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ABSTRAK 

 

Meldi Agustini, 2024, “Pengaruh Literasi Zakat Dan Kepercayaan 

Muzakki Terhadap Minat Individu Dalam 

Membayar Zakat Di Baznas Kota Pekanbaru”. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah penghimpunan dana yang 

diterima oleh Baznas Kota Pekanbaru tidak sebanding dengan potensi zakat yang 

ada. Hal ini terlihat dari sebagian besar masyarakat yang bekerja dan menetap di 

Pekanbaru membayarkan zakatnya ke kampung halamannya dan bahkan 

menyalurkan langsung kepada orang yang dianggap berhak menerimanya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini  yaitu (1) apakah Literasi Zakat dan 

Kepercayaan Muzakki Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat 

Individu Dalam Membayar Zakat di Baznas Kota Pekanbaru dan (2) Bagaimana 

Perspektif  Ekonomi Syariah Terhadap Minat Individu Dalam Membayar Zakat. 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

Literasi Zakat dan Kepercayaan Muzakki terhadap Minat Individu dalam 

membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru dan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif Ekonomi Syariah terhadap Minat Individu dalam membayar zakat. 

Jenis penelitian ini yaitu field research (penelitian lapangan) dengan jumlah 

responden 87 orang muzakki. Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner . 

Adapun teknik analisis data yaitu uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, uji 

regresi linear berganda dan uji hipotesis.  

 

 Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa Literasi Zakat dan 

Kepercayaan Muzakki berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Individu 

dalam membayar zakat terbukti dari persamaan regresi Y=5,995 + 0,389X1 + 

0,441X2 serta hasil uji hoptesis X1 dimana t hitung ˃ ttabel yaitu 6,340 ˃ 1,988 

dengan taraf signifikan ˂ 0,05 yaitu 0,000 ˂ 0,05  dan X2 dimana thitung ˃ ttabel yaitu 

7,332 ˃ 1,988 dengan taraf signifikan ˂ 0,05 yaitu 0,000 ˂ 0,05. R Determinasi 

diperoleh 0,712 yang artinya Literasi Zakat dan Kepercayaan Muzakki 

berkontribusi sebesar 71,2% terhadap minat individu membayar zakat sedangkan 

28,8% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

Dari Perspektif  Ekonomi Syariah menunjukkan bahwa muzakki Baznas Kota 

Pekanbaru memiliki niat, keinginan dan ketertarikan sendiri tanpa paksaan dalam 

menyalurkan dana zakatnya pada Baznas Kota Pekanbaru karena mereka sudah 

mengerti dan paham tentang kewajiban membayar zakat serta mereka telah 

percaya dengan Baznas Kota Pekanbaru. 

 

 

 

Kata Kunci: Literasi, Kepercayaan, Minat Individu Dalam Membayar Zakat 

 



 

 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-Nya 

penulis diberi kesehatan dan kesempatan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat dan salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa umatnya dari zaman kebodohan kepada zaman yang penuh ilmu 

pengetahuan seperti sekarang ini. 

Penulisan skripsi ini dengan judul: “PENGARUH LITERASI ZAKAT 

DAN KEPERCAYAAN MUZAKKI TERHADAP MINAT INDIVIDU 

DALAM MEMBAYAR ZAKAT DI BAZNAS KOTA PEKANBARU” yang 

berguna sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata-1 (S1) 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimakasih atas 

segala bantuan dan bimbingan serta penghargaan kepada pihak yang turut andil 

dalam penyelesaian skripsi ini, diantaranya: 

1. Teristimewa untuk kedua orang tua terkasih ayahanda Edi. K dan Ibunda 

Sumarni yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik, mendorong, 

memotivasi dan memberikan materi,  cinta kasih serta doa tulus yang tiada 

henti sampai hari ini sehingga penulis dapat menyelesaikan pembuatan skripsi 

ini. 

2.  Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, berserta Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag selaku 

Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas‟ud Zein, M. Pd selaku Wakil Rektor 

II, dan Bapak Prof. Edi Erwan selaku Wakil Rektor III yang telah memberikan 



 

 

iii 

 

kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu di Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Suska Riau. 

3. Bapak Dr. Zulkifli. M. Ag, Selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

4. Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA, selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. 

H. Mawardi, M. Si, selaku Wakil Dekan II dan Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M. 

Ag, selaku Wakil Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.  

5. Bapak Muhammad Nurwahid, M. Ag selaku Ketua Program Studi Ekonomi 

Syariah dan Bapak Syamsurizal, SE, M. Sc, Ak selaku Sekretaris Program 

Studi Ekonomi Syariah serta staf Program Studi Ekonomi Syariah yang telah 

banyak membantu dalam penyelesaian skripsi ini.  

6. Bapak Dr. H. Mawardi, M. Si selaku dosen pembimbing I dan Ibu  Dra. 

Nurlaili, M. Si selaku dosen pembimbing II yang telah memberikan waktu, 

motivasi dan ilmu kepada penulis. Terimakasih  atas kesabaran dalam 

mengarahkan dan membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibu Zuraidah, M. Ag selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah 

membimbing dan memotivasi penulis selama menjalani perkuliahan. 

8. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Hukum yang sudah banyak 

memberikan ilmu kepada penulis. 

9. Kepala perpustakaan Uin Suska Riau yang memberi pinjaman buku sehingga 

dapat melengkapi skripsi ini. 

10. Bapak H. Endar Muda, SH, MH selaku Ketua Baznas Kota Pekanbaru serta 

staffnya yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan 

penelitian muzakki di Kota Pekanbaru. 

 



 

 

iv 

 

11. Seluruh keluarga besar penulis yaitu kakek, nenek, paman, nantulang, bibi dan 

adik-adikku tersayang Julita, Junri dan Suci yang selalu memberikan doa, 

motivasi dan bantuan sehingga penulis mampu menyelesaikan perkuliahan ini. 

12. Sahabat-sahabat terbaik: Siti Halimah, Elis Wulan Sari dan Elsa Susanti serta 

teman-teman seperjuangan yang selalu menguatkan di dalam proses ini. 

Terimakasih sudah membersamai penulis dalam setiap langkah ini dan  segala 

motivasi serta bantuan yang diberikan kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan tanggungjawab ini. 

13. Teman-teman Ekonomi Syariah K yang sudah sama-sama berjuang sejak awal 

kuliah sampai dapat menyelesaikan perkuliahan dengan penuh perjuangan, 

sabar dan tekun. Dan juga terimakasih kepada semua pihak yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

14. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam menyusun skripsi 

ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Doa dan harapan penulis semoga Allah SWT membalas kebaikan semua 

pihak baik di dunia maupun diakhirat kelak. Demikian skripsi ini diselesaikan, 

semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan, 

penulis menyerahkan diri dan memohon pertolongan kepada Allah SWT. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Pekanbaru, 20 Februari 2024 

 

 

Penulis 



 

 

v 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI… ..........................................................................................  v 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  vii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  viii 

BAB I  PENDAHULUAN ................................................................. … 1 

A. Latar Belakang Masalah…… ...............................................  1 

B. Batasan Masalah ...................................................................  12 

C. Rumusan Masalah ............................................................ … 12 

D. Tujuan  ..................................................................................  13 

E. Manfaat Penelitian ........................................................ …… 13 

F. Sistematika Penulisan ............................................... ……… 13 

BAB II  LANDASAN TEORITIS ......................................... …………. 15 

A. Landasan Teori .....................................................................  15 

1. Teory Of Reasoned Action (TRA ....................................  15 

2. Minat ........................................................................... .... 16 

3. Literasi Zakat ..................................................................  21 

4. Kepercayaan Muzakki ................................................. ... 24 

5. Konsep Zakat .......................................................... …… 30 

B. Operasional Variabel Penelitian ...........................................  37 

C. Kerangka Pemikiran .............................................................  39 

D. Penelitian Terdahulu .............................................................  40 

E. Hipotesis Penelitian ..............................................................  42 

BAB III  METODE PENELITIAN ........................................................  44 

A. Jenis Penelitian .....................................................................  44 

B. Lokasi Penelitian ..................................................................  44 

C. Populasi dan Sampel .............................................................  45 

D. Sumber Data .........................................................................  46 

E. Teknik Pengumpulan Data ...................................................  47 



 

 

vi 

 

F. Skala Pengukuran .................................................................  48 

G. Teknik Analisis Data ............................................................  48 

a. Uji Instrumen Penelitian .................................................  48 

b. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik….. ............................  49 

c. Uji Regresi Linear Beganda ...........................................  50 

d. Uji Hipotesis .................................................................. . 51 

H.  Gambaran Umum Baznas Kota Pekanbaru ..........................  54 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......................  59 

A. Hasil Penelitian .....................................................................  59 

B. Pembahasan  ................................................................. …… 77 

a) Pengaruh Literasi Zakat dan Kepercayaan Muzakki secara  

parsial terhadap Minat individu ......................................  77 

b) Pengaruh Literasi Zakat dan Kepercayaan Muzakki secara 

simultan terhadap Minat Individu…………………………. 79 

c) Perspektif Ekonomi Syariah tentang Minat Individu dalam 

membayar zakat……………………………………………. 81 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN .................................................  83 

A. Kesimpulan ...........................................................................  83 

B. Saran .....................................................................................  84 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  86 

LAMPIRAN ...............................................................................................  90 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. 1  Jumlah Penerimaan Dana Dari Muzakki Individu .................  9 

Tabel 2. 1  Operasional Variabel Penelitian ............................................  37 

Tabel 2. 2  Penelitian Terdahulu ..............................................................  40 

Tabel 3. 1  Skala Likert ............................................................................  48 

Tabel 3. 2  Struktur Kepengurusan Baznas ..............................................  55 

Tabel 4. 1  Jenis Kelamin Responden ......................................................  59 

Tabel 4. 2  Pendidikan Terakhir Responden ............................................  60 

Tabel 4. 3  Pekerjaan Responden .............................................................  60 

Tabel 4. 4  Deskriptif Responden Terhadap Variabel Literasi Zakat 

(X1) .........................................................................................  61 

Tabel 4. 5  Deskriptif Responden Terhadap Variabel Literasi Zakat 

(X2) .........................................................................................  62 

Tabel 4. 6  Deskriptif Responden Terhadap Variabel Literasi Zakat (Y)  63 

Tabel 4. 7  Uji Validitas Variabel Literasi Zakat (XI) .............................  64 

Tabel 4. 8  Uji Validitas Variabel Kepercayaan Muzakki (X2) ...............  65 

Tabel 4. 9  Uji Validitas Variabel Minat Individu (Y) ............................  65 

Tabel 4. 10  Uji Reliabilitas Variabel Literasi Zakat (XI) ..........................  66 

Tabel 4. 11  Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan Muzakki (X2) ...........  67 

Tabel 4. 12  Uji Reliabilitas Variabel Minat Individu (Y) .........................  67 

Tabel 4. 13  Hasil Uji Normalitas ..............................................................  68 

Tabel 4. 14  Hasil Uji Multikolinearitas ....................................................  70 

Tabel 4. 15  Hasil Uji Regresi Linear Berganda ........................................  71 

Tabel 4. 16  Hasil Uji T .............................................................................  72 

Tabel 4. 17  Hasil Uji F ..............................................................................  75 

Tabel 4. 18  Hasil Uji Koefisien Determinasi ............................................  76 

 

  



 

 

viii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1  Kerangka Pemikiran ............................................................  39 

Gambar 3. 1  Struktur Baznas Kota Pekanbaru .........................................  58 

Gambar 4. 1  Hasil Uji Heteroskedastisitas ...............................................  69 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini permasalahan yang sering dihadapi oleh negara-negara 

berkembang, termasuk Indonesia  adalah masalah ekonomi. Masalah ekonomi  

sangat mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat seperti pengangguran 

dan kemiskinan. Dengan kemiskinan banyak dari manusia yang bertolak belakang 

dari peradabannya. Kemiskinan menjadi permasalahan yang ada sejak lama dalam 

kehidupan manusia. Untuk itu dalam mengatasi permasalahan ini salah satu cara 

yang dilakukan pemerintah ialah dengan pendistribusian zakat. Zakat memiliki 

fungsi yang vital dalam mengentaskan kemiskinan. Untuk itu perlu adanya uluran 

tangan dari kaum kaya kepada kaum yang membutuhkannya. 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar 

sehingga di negara kita potensi zakat itu tinggi. Dana zakat menjadi indikator 

dalam menanggulangi kemiskinan. Zakat  dapat meningkatkan asset untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan memberdayakan masyarakat fakir, 

miskin, budak, yang membutuhkan, dan musafir. Semakin banyak dana zakat 

yang terkumpul, semakin besar penyalurannya kepada masyarakat sehingga 

mayarakat dapat  melangsungkan kehidupannya.
1
 

Dalam Islam setiap muslim yang memiliki kelebihan dana harus 

menunaikan kewajibannya sebagaimana yang telah diatur syariat Islam yaitu 

                                                 
1
 Dita Nurjanah, Literasi Zakat dan Religiusitas Terhadap Kepatuhan Membayar Zakat 

serta Dampaknya Pada Penerimaan Zakat Profesi, (Skripsi: IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2022), 

h. 1. 
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mengeluarkan zakat sebagai bentuk menjalankan rukun Islam yang ke empat. 

Potensi zakat sangat besar dalam menumbuhkan ekonomi masyarakat dalam 

mengatasi kemiskinan. Strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan pembiayaan 

modal usaha dan eksploitasi masyarakat miskin guna agar masyarakat tersebut 

memiliki modal dalam menjalankan usahanya dan juga menjadikan kehidupan 

yang lebih baik.
2
 

Secara bahasa zakat berasal dari kata al-zakah yang bermakna al-numuw 

(tumbuh), al-ziyadah (bertambah), al-thaharah (bersih), al-madh (pujian), al-

barakah (berkah) dan al-shulh (baik). Sedangkan menurut istilah zakat adalah 

jumlah tertentu dari harta yang di tunaikan pada periode tertentu untuk kelompok 

tertentu.
3
 Zakat menjadi salah satu rukun Islam yang hukumnya wajib bagi setiap 

muslim merdeka dan memiliki harta kekayaan sampai dengan jumlah tertentu. 

Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima‟iyyah yang memiliki posisi sangat penting, 

strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi 

pembangunan kesejahteraan umat.
4
 

Pada kenyataannya keberadaan badan amil zakat ini sangat mempengaruhi 

penerimaan zakat dari muzakki sehingga mempengaruhi minat muzakki dalam 

membayar zakat pada sebuah badan amil zakat. Saat ini dapat dilihat dimana 

belum maksimalnya kepercayaan para muzakki terhadap lembaga pengelola 

zakat, yang menyebabkan kurangnya minat muzakki itu sendiri, sehingga para 

                                                 
2
 Dyah Suryani, Peran Zakat Dalam Menanggulangi Kemiskinan, Jurnal Pemikiran dan 

Penelitian Ekonomi Syariah, Al-Iqtishod, Vol. 10, 2022, h. 44-45. 
3
 Iin Mutmainnah, Fikih Zakat, (Sulawesi Selatan: Dirah, 2020), h. 2-3.   

4
 Muhammad Luthfi Irwanda, Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, Dan Pelayanan 

Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Di Baitul Mal Kota Banda Aceh, (Skripsi: Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2023), h. 1. 
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muzakki lebih senang membayarkan zakatnya secara langsung kepada mustahik. 

Menurut Susanto minat merupakan kecenderungan, keinginan, dan 

kegairahan yang tinggi dari seseorang untuk memperoleh suatu objek. Minat 

muzakki merupakan komponen dari perilaku konsumen untuk menggunakan, 

kecenderungan untuk bertindak sebelum terlaksananya sebuah keputusan. Adapun 

factor yang mempengaruhi minat muzakki menurut Hamzah dalam Muhammad 

Luthfi Irwanda yaitu pengetahuan (literasi), kepercayaan, dan pelayanan.
5
  

Factor-faktor tersebutlah yang mempengaruhi minat, salah satu factor 

yang mempengaruhi minat adalah literasi. Menurut UNESCO Literasi zakat dapat 

diartikan sebagai suatu kecakapan atau pemahaman untuk membaca, menghitung, 

berbicara, menganalisis atau mendapatkan informasi yang berkaitan dengan zakat 

dan meningkatkan kesadaran seseorang untuk menunaikan zakatnya.
6
 Tingkat 

pemahaman terhadap kewajiban seorang Muslim selalu berdampak dengan apa 

yang dia kerjakan seperti halnya dalam berzakat. Seseorang yang memiliki literasi 

zakat yang luas, maka kemungkinan besar dia akan mengerjakan kewajiban 

tersebut dengan baik dan benar. 

Selain dari literasi factor lain yang mempengaruhi minat ialah 

kepercayaan. Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa tindakan orang lain atau 

suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka. Kepercayaan lahir dari 

suatu proses secara perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk 

kepercayaan, dengan kata lain kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa di satu 

                                                 
5
  Ibid., h. 6. 

6
 Umi Isroatun Dimyati, “Analisis Pengukuran Indeks Literasi Zakat (Ilz) Masyarakat 

Desa Sungai Sirih Terhadap Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit”, (Skripsi: Universitas Islam 

Indonesia, 2022), h. 19.   
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produk ada atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang 

adanya pembelajaran dan pengalaman.
7
 Kepercayaan amil zakat merupakan 

sebagai keinginan atau niat muzakki untuk mempercayai organisasi pengelolaan 

zakat dalam membayar zakatnya kepada mustahik, karena muzakki mempunyai 

keyakinan dengan adanya lembaga amil zakat yang tepat, transparan serta 

akuntabel yang baik, maka muzakki akan merasakan kepuasan dan 

mengindikasikan akan menjadi percaya dengan lembaga amil zakat. 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) adalah lembaga yang bertanggung 

jawab atas pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat di Indonesia.
8
 

Mereka memiliki berbagai program zakat, termasuk zakat mal (zakat harta) yang 

dikelola dengan konsep dan prinsip yang sesuai dengan ajaran Islam. Berikut 

adalah beberapa konsep zakat mal yang dijalankan oleh Baznas. Baznas 

mengumpulkan zakat mal dari individu, perusahaan, dan lembaga-lembaga yang 

bersedia memberikan zakat. Mereka memberikan berbagai metode dan sarana 

untuk pengumpulan zakat, termasuk rekening bank, donasi online, pusat 

pengumpulan zakat, dan lainnya. Proses pengelolaan dana zakat mal mencakup 

pencatatan, audit, dan alokasi dana sesuai dengan hukum Islam. Baznas juga 

berperan dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya zakat dalam Islam 

dan tugas masyarakat Muslim untuk menunaikan zakat. Mereka menyebarkan 

pemahaman zakat dan mengajak masyarakat untuk aktif dalam menyalurkan 

zakat. 

                                                 
7
 Rijal Allamah Harahap, Fungsi Zakat Sebagai Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat 

di Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara, Al-Muamalat Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah,Vol. III, No. 01, 2018, h. 85-86.  
8
 Jefik Zulfikar, et. al., “Pendampingan Manajemen Baznas Dalam Penghimpunan Dana 

Pendistribusian Dana Zakat”, Dimasejati,Vol. 3., No. 2, (2021), h. 213. 
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Undang-undang No. 23 Tahun 2011 menjadi dasar aturan dalam sistem 

pengelolaan zakat. Ini menjadi regulasi yang kuat dan memiliki kepastian hukum 

bagi lembaga zakat di Indonesia. Disini amil memiliki wewenang dalam 

melakukan pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah di Indonesia melalui BAZ 

(Badan Amil Zakat) dan dibantu oleh LAZ (Lembaga Amil Zakat). Sepeti halnya 

dana ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) sebaiknya dikelola oleh lembaga-lembaga 

yang memiliki kepastian hukum yang kuat daripada dikelola secara individu.
9
 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru sudah berdiri sejak tahun 

2001. Baznas Kota Pekanbaru merupakan lembaga pemerintah yang melakukan 

Pengelolaan zakatnya bersifat mandiri dan juga non struktural. Baznas Kota 

Pekanbaru diatur berdasarkan Undang-undang no. 38 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat dan dalam keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

nomor 373 tahun 2003 menunjukkan bahwa pengelolaan zakat oleh Baznas Kota 

Pekanbaru adalah hal yang mutlak dilaksanakan dalam rangka optimalisasi 

pengumpulan dan pemberdayaan zakat sebagai solusi dari program pemerintah 

untuk kesejahteraan masyarakat. Adapun program unggulan Baznas Kota 

Pekanbaru yaitu Pekanbaru cerdas, Pekanbaru makmur, Pekanbaru sehat, 

Pekanbaru peduli dan Pekanbaru taqwa.
10

 

  

                                                 
9
 H. Muhammad, “Undang-Undang Tentang Pengelolaan Zakat”, artikel dari 

https://ntb.kemenag.go.id/baca/1593652800/undang-undang-tentang-pengelolaan-zakat. Diakses 

pada 05 Februari 2024. 
10

 Riski Wahyudi, “Analisis Manajemen Pengelolaan Zakat, infak Dan Sedekah Di 

Baznas Kota Pekanbaru”, Islamic Social Sciences, Vol. 7., No. 1., (2023), h. 4. 

https://ntb.kemenag.go.id/baca/1593652800/undang-undang-tentang-pengelolaan-zakat
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Pekanbaru merupakan ibukota yang ada di Provinsi Riau. Menurut data 

BPS tahun 2023, kota Pekanbaru memiliki luas wilayah 632,26     , dengan 

jumlah penduduk sebanyak 1.085.000 jiwa. Berdasarkan jumlah penduduk di 

Kota Pekanbaru 84,54% atau sekitar 917.259 orang beragama Islam. Dengan 

banyaknya jumlah penduduk dan mayoritas masyarakat Kota Pekanbaru beragama 

Islam maka potensi  juga cukup besar. Namun hanya sedikit yang mengeluarkan 

zakat yaitu 0,068% dari jumlah penduduknya. Jumlah potensi zakat di Kota 

Pekanbaru adalah 18,8 Milyar.
11

 Namun, realisasinya yang terkumpul pada saat 

ini baru diangka 3,6 Milyar. Inilah yang mesti digarap oleh Baznas Kota 

Pekanbaru kedepannya. 

Sebagian besar masyarakat Kota Pekanbaru memeluk agama Islam dan 

memiliki beragam mata pencarian seperti petani, pedagang, pengusaha, buruh dll. 

Tetapi dengan banyaknya jumlah perkerjaan belum mampu meminimalisir tingkat 

kemiskinan dan pengangguran. Oleh sebab itu, pemerintah melalui sebuah 

organisasi yang memiliki tujuan membantu masyarakat melalui bantuan tunai 

yang diperoleh dari dana yang dikumpulkan melalui Badan Amil Zakat Nasional.  

Menurut data dari Baznas Kota Pekanbaru jenis muzakki dibagi menjadi 2 

macam yaitu muzakki entitas (perusahaan) dan  muzakki individu baik yang 

membayarkan melalui UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) maupun yang disalurkan 

perorangan. Muzakki individu adalah mereka yang memberikan zakat secara 

perorangan, dan mereka dapat menyalurkan zakat mereka melalui Baznas Kota 

Pekanbaru. Muzakki individu dapat memilih salah satu dari metode pengumpulan 

                                                 
11

 Baznas Kota Pekanbaru, Rencana Strategis Tahun 2022-2027, (Pekanbaru: 2022), h. 9. 
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zakat yang disediakan oleh Baznas seperti donasi online melalui situs web resmi 

Baznas, mentransfer dana ke rekening bank Baznas yang telah ditentukan, atau 

mengunjungi kantor Baznas atau pusat pengumpulan zakat resmi.
12

  

Pemahaman masyarakat tentang zakat juga menjadi isu penting dalam 

pengelolaan zakat. karena tingkat literasi memiliki dampak pada sikap dan 

perilaku seseorang, termasuk keputusannya untuk membayar zakat kepada badan 

resmi yang ditunjuk oleh pemerintah. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki 

seseorang terhadap lembaga Baznas Kota Pekanbaru maka semakin tinggi pula 

kemungkinan seseorang untuk mengeluarkan dana zakatnya melalui lembaga 

Baznas Kota Pekanbaru.  

Pengelolaan zakat ini bukanlah suatu hal yang mudah, seringkali 

menimbulkan masalah di masyarakat. Untuk itu, perlu adanya dukungan dari 

semua kalangan masyarakat agar dapat menumbuhkan kepercayaan terhadap 

Baznas. Saat ini literasi zakat menjadi kunci dalam pengelolaan zakat nasional 

dan harus terintegritasi dengan tujuan nasional sebab tujuan akhir dalam 

pengelolaan zakat ialah kesejahteraan umat. 

Meskipun sebagian orang sudah kenal dengan kewajiban membayar zakat. 

Akan tetapi, ada juga sebagian orang lainnya yang belum mengetahui dan 

memahami akan kewajiban zakat. Hal ini dapat dilihat dari minimnya masyarakat 

yang menyalurkan dananya melalui lembaga resmi. Ini mungkin alasan mengapa 

dana zakat tidak di distribusikan secara efektif, karena beberapa penerima manfaat 

mungkin tidak termasuk dalam delapan asnaf. 

                                                 
12

 “Dokumentasi dari Baznas Kota Pekanbaru”, 2023. 



8 

 

Saat ini budaya yang berkembang di masyarakat dalam menunaikan zakat 

adalah masih banyaknya masyarakat yang mengucurkan zakat nya secara 

langsung kepada mustahik dengan tidak melibatkan lembaga-lembaga zakat. 

Mereka beranggapan bahwa menyalurkan zakat secara langsung kepada mustahik 

lebih tenang dan jelas tampak dana zakat tersebut. Hal ini menjadi pemicu dana 

zakat tidak tepat pada sasarannya, karena seringkali masyarakat mendistribusikan 

zakatnya kepada orang yang dianggap berhak menerimanya misalnya keluarga 

dekat, teman, tetangga yang dianggap kurang mampu, padahal masih banyak 

masyarakat yang lebih berhak menerimanya.  

Sama halnya dengan yang dikatakan Kanji dalam penelitiannya mengenai 

faktor-faktor determinan motivasi membayar zakat yaitu seringkali munculnya 

permasalahan mengenai kepada siapa zakat harus diberikan. Lebih afdhol 

dibayarkan secara langsung dari muzakki kepada mustahik, atau dengan perantara 

amil.
13

 Pembayaran yang dilakukan secara langsung akan menumbuhkan 

ketenangan dalam diri muzakki Karena zakat tersebut secara langsung dibayarkan 

kepada yang berhak menerimanya. Tetapi hal ini kurang efektif dimana banyak 

sekali yang menerima bukan mustahik yang sebenarnya, terkadang mereka 

membayar zakat karena ada hubungan kekerabatan yang mereka anggap berhak 

menerimanya, tetapi dengan melihat kondisi disekelilingnya masih ada yag lebih 

fakir, lebih miskin dan yang lebih berhak dan membutuhkan dana zakat tersebut.  

Terdapat juga permasalahan mengenai pembayaran zakat yang tidak 

konsisten kepada Baznas Kota Pekanbaru dimana pada bulan pertama 

                                                 
13

 Lusiana Kanji, et. al. “Faktor-Faktor Determinan Motivasi Membayar Zakat”, (Tesis: 

Universitas Hasanudin,2011). 
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membayarkan zakatnya ke Baznas Kota Pekanbaru. Namun, untuk bulan 

berikutnya mereka membayarkan zakatnya melalui lembaga yang lain atau 

bahkan langsung dibayarkan kepada mustahik. Dalam hal ini Baznas sebagai 

lembaga amil zakat harus mampu mengambil alih kepercayaan masyarakat agar 

nmereka memiliki keyakinan untuk membayarkan zakatnya ke Baznas. Bahkan, 

sebagian besar masyarakat yang menetap dan bekerja di Kota Pekanbaru 

membayarkan zakatnya ke kampung halamannya masing-masing.  

Adapun jumlah penghimpunan dana dan jumlah muzakki individu yang 

menyalurkan zakatnya ke Baznas Kota Pekanbaru dapat dilihat pada table 1.1. 

Tabel 1. 1  

Jumlah Penerimaan Dana Zakat Dari Muzakki Individu pada Baznas Kota 

Pekanbaru
14

 

No Tahun 

Zakat Individu 

Jumlah 

Muzakki 

 

Jumlah Dana 

 

1 2019 684 1.325.027.662 

2 2020 557 1.041.541.157 

3 2021 641 1.103.273.286 

4 2022 747 1.646.661.364 

5 2023 657 1.435.590.442 

    Sumber: Data diolah tahun 2024 

Dari tabel tersebut terlihat bahwasanya jumlah penerimaan zakat dan 

jumlah muzakki individu di Baznas Kota Pekanbaru mengalami peningkatan dari 

tahun 2020 hingga tahun 2022. Namun terjadi penurunan jumlah penghimpunan 

dana pada tahun 2023. Berdasarkan data yang diperoleh dari Baznas Kota 

Pekanbaru bahwa jumlah penghimpunan dana zakat masih jauh dari target zakat 

yang ada di kota Pekanbaru.  Masyarakat yang mengucurkan zakat ke Baznas juga 
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masih sedikit. Hal ini tentu tidak sebanding dengan potensi dan mayoritas 

masyarakat muslim yang ada di kota Pekanbaru. 

Dengan demikian terlihat bahwa minat individu dalam membayar zakat 

melalui Baznas masih kurang, hal ini terlihat dari jumlah muzakki dan dana yang 

dihimpun melalui Baznas Kota Pekanbaru masih jauh dari target yang sebenarnya. 

Padahal Baznas Kota Pekanbaru sudah mensosialisasikan kepada 

masyarakat Pekanbaru bahwa mereka bersedia menyalurkan zakatnya melalui 

Baznas Kota Pekanbaru. Tetapi, realitanya masih banyak muzakki yang belum 

membayarkan zakatnya. Pada umumnya mereka menyalurkannya melalui masjid, 

yayasan dan bahkan secara langsung menyalurkan zakatnya kepada mustahik dari 

pada menyalurkannya kepada Baznas. Terlihat bahwa masih kurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap Baznas Kota Pekanbaru. Berkaitan dengan hal 

tersebut Allah menjelaskan dalam firman-Nya yaitu: 

 ُ
اّللٰ َّ نُْْۗ  ِِنْْۗ اىَِّ صَلْٰتكََ عَكَيٌ لَِّ ْ٘ صَلِّ عَلَ َّ ِِنْ ثِِبَ  ْ٘ تضَُكِّ َّ ِِنْ صَذَقخًَ تطَُِِّشُُنُْ  الِ َْ ٌْ٘  خُزْ هِيْ اهَْ  عَوِ

ْ٘نٌ   ٖٓٔعَلِ

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu 

adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. (QS. At-Taubah : 103) 

Ayat diatas menerangkan bahwa amil dalam hal ini baznas  sebagai 

badan amil zakat diperintahkan untuk memungut zakat kepada orang-orang 

yang wajib mengeluarkan zakat (muzakki) untuk membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebihan terhadap harta agar dapat memperoleh 

ketentraman jiwa. 



11 

 

 

Dengan demikian ketika masyarakat sudah memiliki keinginan 

untuk membayar zakat dan kemudian mereka membayarkan zakatnya. Maka 

Baznas harus menunjukkan dirinya sebagai badan amil zakat yang bisa 

dipercaya oleh masyarakat dengan meningkatkan transparansi, kredibelitas 

dan juga professional dalam pengelolaan system zakat.  

Penelitian terdahulu mengidentifikasi adanya research gap dari 

variable independen yang mempengaruhi minat individu, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Mahbubatun Nafi‟ah, Ahmad Supriyadi dan Elok Fitriani 

Rafika Sari yang menunjukkan bahwa literasi zakat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat muzakki.
15

 Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Intan Suri Mahardika Pertiwi.
16

 Yang menunjukkan 

bahwa literasi zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki. 

Pengaruh kepercayaan muzakki terhadap minat muzakki yang diteliti oleh 

Muhammad Kanzul Fikri dan Ahmad Ainun Najib.
17

 Menunjukkan bahwa 

kepercayaan muzakki berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Kemudian penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Literasi Zakat dan Kepercayaan 

Muzakki Terhadap Minat Individu dalam Membayar Zakat di BAZNAS 

Kota Pekanbaru”. 

                                                 
15

 mahbubatun nafi‟ah, et. al. Pengaruh literasi zakat terhadap minat muzakki 

membayar zakat pada baznas tulungagung dengan tingkat kesadaran dan religiusitas sebagai 

variabel intervening, Jurnal Riset Ekonomi, Vol. 3, No. 1, 2023.  
16

 Intan Suri Mahardika Pertiwi, Pengaruh Tingkat Pendapatan, Literasi Zakat Dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pada Baznas Provinsi 

Lampung, Jurnal Ilmu Manajemen dan Akuntansi, Vol. 8, No. 1, 2020. 
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B. Batasan Masalah 

Untuk memastikan bahwa penelitian ini terarah dan tidak menyimpang 

dari topik permasalahan dan agar tercapainya sasaran yang diinginkan dengan 

akurat, penelitian ini hanya berfokus pada literasi zakat dan kepercayaan muzakki 

individu tahun 2023 di Baznas Kota Pekanbaru dalam menyalurkan dana zakat. 

Responden dalam  penelitian ini adalah muzakki yang tidak sengaja bertemu 

dengan peneliti di Baznas Kota Pekanbaru. Alasannya karena untuk 

mempersempit lingkup penelitian dan  mempermudah mendapatkan data. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang terurai diatas dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi zakat berpengaruh terhadap minat individu membayar 

zakat di Baznas Kota Pekanbaru? 

2. Apakah kepercayaan muzakki berpengaruh terhadap minat individu 

membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru? 

3. Apakah literasi zakat dan kepercayaan muzakki berpengaruh secara 

simultan terhadap minat individu membayar zakat di Baznas Kota 

Pekanbaru? 

4. Bagaimana Perspektif Ekonomi Syariah Terhadap Minat Individu 

Dalam Membayar  Zakat? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh literasi zakat berpengaruh terhadap minat 

individu membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru. 

2. Mengetahui pengaruh kepercayaan muzakki berpengaruh terhadap 

minat individu membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru. 

3. Mengetahui pengaruh literasi zakat dan kepercayaan muzakki 

berpengaruh secara simultan terhadap minat individu membayar zakat 

di Baznas Kota Pekanbaru. 

4. Mengetahui Perspektif Ekonomi Syariah Terhadap Minat Individu 

Dalam Membayar  Zakat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan, 

pemahaman dan pengetahuan tentang pengelolaan zakat. 

2. Bagi Baznas, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dalam 

meningkatkan literasi zakat dan kepercayaan muzakki. 

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai acuan dan pijakan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya mengenai masalah kepercayaan dan 

literasi zakat. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
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BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan tentang Landasan Teori, Operasional 

Variabel Penelitian, Kerangka Pemikiran, Penelitian 

Terdahulu dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang Jenis Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Populasi Dan Sampel, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Skala Pengukuran, Teknik Analisis 

Data, dan Gambaran Umum Baznas Kota Pekanbaru. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang Hasil Penelitian dan 

Pembahasan Mengenai Pengaruh Literasi Zakat Dan 

Kepercayaan Muzakki Terhadap Minat Ind ividu Membayar 

Zakat Di Baznas Kota Pekanbaru. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini membahas tentang Kesimpulan hasil penelitian dan 

Saran-Saran kepada Pemerintah, Baznas, masyarakat dan 

peneliti selanjutnya. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Teory Of Reasoned Action (TRA) 

Teori tindakan beralasan (TRA) dikembangkan oleh Icek Ajzen dan 

Martin Fishbein pada tahun 1980 sebagai berikut: 

Teori ini lahir karena kurang berhasilnya penelitian-penelitian yang 

menguji teori sikap, yang merupakan hubungan antara sikap dan kemampuan 

seseorang dalam belajar. Teori ini menjelaskan bahwa tindakan tertentu 

diambil karena dipengaruhi oleh keinginan dan motivasi individu. Minat akan 

menjelaskan contoh perilaku.  

Menurut namanya, Teori Tindakan Beralasan (TRA), juga dikenal 

sebagai Teori Beralasan, didasarkan pada asumsi bahwa orang umumnya 

bertindak secara rasional, memaksimalkan informasi yang tersedia dengan 

cara yang eksplisit dan ringkas serta mempertimbangkan implikasi dari 

tindakan yang diambil. Menurut Theory of Reasoned Action, minat adalah 

salah satu dari dua fungsi yang terkait dengan faktor pribadi dan sosial. Faktor 

pribadi kedua adalah sikap seseorang terhadap kemajuan dirinya sendiri. Sikap 

ini adalah evaluasi dari kepercayaan atau perasaan positif dan negative dari 

diri sendiri jika harus melakukan prilaku yang dikehendaki.  

Menurut teori ini, manusia memiliki kemampuan untuk terlibat dalam 

prilaku. Pertama, prilaku diasumsikan ditentukan oleh minat. Kedua, minat-
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minat dijelaskan dalam bentuk sikap-sikap terhadap prilaku dan norma-norma 

subyektif. Ketiga menjelaskan hukum dan peraturan yang tunduk dalam hal 

konsekuensi dari melakukan perilakunya dan harapan normatif dari mereka 

yang terkait. Sementara secara keseluruhan, perilaku seseorang dapat juga 

diartikan dengan mengurangkan kepercayaan kepercayaannya, karena 

kepercayaan seseorang mewakili informasi yang mereka peroleh dari seorang 

dan dunia disekeliling mereka.  

2. Minat  

a. Pengertian Minat 

Secara umum minat merupakan intensi, yaitu suatu keinginan 

mendalam untuk melakukan suatu kegiatan yang disukai.
18

 Contoh dari 

minat itu seperti minat terhadap pelajaran, minat terhadap hobi dan minat 

dalam membayar zakat. 

 Menurut Kotler dan Amstrong, Minat didefinisikan sebagai 

kecenderungan terhadap objek yang berterusan untuk merasa tertarik pada 

topik atau objek tertentu, serta keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia yang dipengaruhi oleh kebiasaan dan kepribadian seseorang.
19

 

Menurut Slameto, minat adalah perasaan sukacita dan minat pada obyek 

atau kegiatan terlepas dari indikasi eksternal apa pun.
20

 

                                                 
18

 Riski Rosdiana, Iyus Akhmad Haris, Pengaruh Konsumen Terhadap Minat Beli Produk 

Pakaian Secara Online,Jurnal: Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 11, No. 1, 2019,  h. 320. 
19

 Bernadetha Ernayani Tae dan Juita L. D Bessie, „Pengaruh Gaya Hidup Dan Kelompok 

Referensi Terhadap Minat Membeli Ulang (Repurchase Intention), Transformatif, Vol. 10. No. 1, 

2021, h. 27–45. 
20

 Rizki Nurhana Friantini dan Rahmat Winata, "Analisis Minat Belajar Pada 

Pembelajaran Matematika", JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia), Vol. 4. No. 1, 2019, 

h. 6.  
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 Andi Maprare mendefinisikan minat ialah campuran dari perasaan, 

harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecendrungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pikiran tertentu dalam suatu 

komponen mental. Crow and Crow menyatakan bahwa minat ialah suatu 

hal yang saling berhubungan dengan gaya gerak yang dapat memotivasi 

manusia agar terpikat dengan sebua benda, pada manusia atau aktivitas 

tertentu.
21

 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa minat adalah   suatu hal yang memotivasi sesorang dalam 

melakukan apa yang mereka inginkan yang dipengaruhi oleh kebiasaan 

dan kepribadiannya. 

b. Indikator Minat 

 Lucas dan Britt menyatakan ada bebrapa aspek yang terdapat 

dalam minat, yaitu: 

1. Ketertarikan (Interest) yang ditandai dengan adanya pemusatan 

perhatian dan perasaan senang. 

2. Keinginan (Desire) membuktikan dengan adanya dorongan untuk 

ingin memiliki. 

3. Keyakinan (Conviction) menunjukkan dengan adanya rasa percaya 

individu terhadap kualitas, daya guna, dan keuntungan dari produk 

yang akan dibeli.
22

 

                                                 
 

22
 Hanifah Nur‟aini and Rasyid Ridla, Pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra Lembaga Dan 

Religiusitas Terhadap Minat Muzakki Untuk Menyalurkan Zakat Profesi, Jurnal Md, 1.2 (2015), 

h. 207–28. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat membayar zakat 

menurut Hamzah dalam Muhammad Luthfi Irwanda, sebagai berikut:
23

 

1. Pengetahuan (Literasi) adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan 

dengan hal. Pengetahuan dapat juga diartikan sebagai gejala yang 

ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Pada saat 

seseorang memakai akal budinya untuk mengenali suatu kejadian 

tertentu yang belum pernah dirasakan sebelumnya itu dapat 

memunculkan sebuah pengetahuan. 

2. Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan bahwa tindakan 

orang lain atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka. 

Kepercayaan lahir dari suatu proses secara perlahan kemudian 

terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain 

kepercayaan adalah keyakinan seseorang bahwa di satu produk ada 

atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang 

adanya pembelajaran dan pengalaman. 

3. Pelayanan adalah suatu akvifitas yang memiliki sifat tidak bisa diraba 

dan terjadi sebagaimana adanya akibat interaksi antara karyawan 

dengan konsumen atau hal lain yang disediakan oleh perusahaan 

pemberi pelayanan dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

oleh konsumen atau pelanggan. 

 

                                                 
23

 Muhammad Luthfi Irwanda, op. cit., h.1. 
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d. Minat Dalam Perspektif Syariah 

  Minat dalam perspektif Islam adalah Al-Qur'an dalam bagian utama 

dari Surah Al-Alaq yang berarti “Bacalah” yang mengajarkan kita untuk 

membaca, pentingnya membaca tidak hanya membaca sebuah buku atau 

dari perspektif  berbasis teks, namun di samping itu. semua sudut pandang 

apakah itu meneliti cakrawala jasad yang merupakan indikasi 

kekuasaannya kita bisa memahami apa yang benar-benar menarik minat 

kita dalam hidup ini.  

  Minat adalah sumber inspirasi, dan ketika orang diizinkan untuk 

memilih, hal itu mendorong mereka untuk melakukan apa yang mereka 

sukai. Ketika seseorang berpikir sesuatu memiliki nilai, itu menjadi 

penasaran dan dengan demikian membawa kepuasan. Ketika pemenuhan 

berkurang, minat juga akan berkurang, sehingga minat tidak kekal atau 

dapat berubah. Minat adalah suatu perhatian yang intens dan mendalam 

yang menyertai rasa senang dalam suatu kegiatan, sehingga mengarahkan 

seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut sesuai dengan 

keinginannya.
24

 

Sebagaimana dalam firman allah Q.s Al-Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 

ْٕ خَلقَََۚ  ًْغَبىَ هِيْ عَلقٍََۚ  ٔاقِْشَأْ ثبِعْنِ سَثِّكَ الَّزِ سَثُّكَ  ٕخَلقََ الِْْ َّ ْٕ عَلَّنَ  ٖالْْكَْشَمُُۙ اقِْشَأْ  الَّزِ

ًْغَبىَ هَب لنَْ ٗعَْلنَْْۗ  ٗثبِلْقلَنَُِۙ    ٘عَلَّنَ الِْْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 

(1) Dia menciptakan manusia dari segumpal darah(2) Bacalah! 

                                                 
24

 Carlos Kambuaya, “Pengaruh Motivasi, Minat, Kedisiplinan Dan Adaptasi Diri 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Peserta Program Afirmasi Pendidikan Menengah Asal Papua Dan 

Papua Barat Di Kota Bandung,” Social Work Jurnal 5, no. 2 (2014): 157–66.  
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Tuhanmulah Yang Maha Mulia, (3) yang mengajar (manusia) dengan 

pena (4) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya(5)” 

  Minat adalah sumber inspirasi, dan ketika orang diizinkan untuk 

memilih, hal itu mendorong mereka untuk melakukan apa yang mereka 

sukai. Ketika seseorang berpikir sesuatu memiliki nilai, itu menjadi 

penasaran dan dengan demikian membawa kepuasan. Ketika pemenuhan 

berkurang, minat juga akan berkurang, sehingga minat tidak kekal atau 

dapat berubah. Minat adalah suatu perhatian yang intens dan mendalam 

yang menyertai rasa senang dalam suatu kegiatan, sehingga mengarahkan 

seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut sesuai dengan 

keinginannya.
25

 

  Sesuatu hal yang naif jika seseorang tertarik pada sesuatu tetapi 

tidak menanggapinya dengan aktivitas yang sebenarnya. Karena pada 

dasarnya mengasumsikan bahwa kita tertarik pada sesuatu, itu berarti kita 

menyambut lingkungan atau objek dan memiliki sikap positif terhadapnya. 

Firman Allah SWT tentang minat dalam Al-Qur‟an Surah Al- Isra‟ ayat 84 

yang berbunyi: 

ْ٘لًًُۙ  كِ َّ ٌْ٘بَ  َٖ عَلَ ْ٘كَ ثنَُّ لَْ تجَِذُ لكََ ثِ ٌْ٘بَْٓ الَِ حَ ّْ ْْٕٓ اَ لىَ ِيْ شِئٌْبَ لٌَزَُْجَيََّ ثبِلَّزِ َّ٦ٙ  

Artinya: “Sungguh, jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan 

(apa) yang telah Kami wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad) dan 

engkau tidak akan mendapatkan untuk dirimu seorang pembela pun 

terhadap Kami”. 

                                                 
25
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  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 

proses kejiwaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh seluruh 

keadaan aktivitas, ada objek yang dianggap bernilai sehingga diketahui 

dan diinginkan. Keinginan disebabkan adanya rasa dorongan untuk 

meraihnya. Sesuatu itu bisa berupa benda, kegiatan, dan sebagainya baik 

itu yang membahagiakan ataupun menakutkan atau merupakan 

kecenderungan seseorang yang berasal dari luar maupun dalam diri yang 

mendorongnya untuk merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga 

mengarahkan perbuatannya kepada suatu hal terebut dan menimbulkan 

perasaan senang.  

  Dengan demikian, anugerah terbesar dari Allah SWT Bagi kami, 

ini tidak berarti bahwa kami harus duduk dan membiarkan kepentingan 

kami berkembang sendiri. Namun demikian, kita berusaha untuk 

melebarkan sayap-sayap kasih karunia Allah semaksimal mungkin, agar 

karunia-Nya dapat bermanfaat bagi diri kita sendiri, orang lain, dan 

keadaan kita. 

3. Literasi Zakat 

a. Pengertian Literasi 

Literasi adalah seseorang yang mampu dalam mengolah dan 

memahami informasi ketika melaksanakan kegiatan membaca dan menulis. 

UNESCO mengkategorikan literasi ke dalam tiga kategori yaitu kemampuan 

untuk menulis, membaca, dan berbicara, kemampuan untuk menghitung, dan 
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kemampuan untuk mengakses informasi dan pengetahuan.
26

 Wray 

menyatakan literasi ialah suatu kemampuan seseorang dalam menggunakan 

kemahiran membaca untuk memahami arti dari sebuah kata.  Antara 

menyatakan literasi ialah pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

seseorang terhadap perubahan perilaku dan keputusan orang tersebut kepada 

suatu hal. Dalam literasi agama dapat diartikan sebagai suatu bentuk 

kemampuan untuk mendapatkan pengetahuan dasar dalam memahami ajaran 

yang dianutnya. Misalnya dalam Islam pengetahuan dasarnya minimal 

mengetahui rukun Islam, rukun iman, kewajiban sholat dan berzakat.
27

  

Jadi, literasi zakat adalah suatu bentuk kemampuan untuk 

mendapatkan pengetahuan seperti membaca, menulis, menghitung dan 

memahami informasi tentang zakat sehingga tingkat untuk membayar zakat 

tinggi.   

b. Indikator Literasi Zakat 

Untuk menaikkan ambang zakat literasi, Baznas menciptakan alat ukur 

yang dikenal sebagai Index Literasi Zakat (ILZ). Ada dua komponen utama 

yang dapat digunakan sebagai indikator untuk tingkat literasi zakat yaitu: 

1) Pengetahuan dasar meliputi definisi dari zakat, syarat Zakat, jenis 

zakat, objek yang diliputi oleh zakat dan pengetahuan lainnya.  

2) Pemahaman lanjutan yang menekankan pada peraturan zakat, 

Zakat digital, lembaga pengelola zakat.  

                                                 
26

 Umi Isroatun Dimyati, Op. Cit . h. 19. 
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 Juliana Sari Harahap, Andri Soemitra, and Zuhrinal M. Nawawi, Analisis Faktor-

Faktor Determinan Keengganan Muzakki Membayar Zakat Ke Badan Amil Zakat , Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Syariah, Vol. 8. N. 1, 2022, h. 3. 
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c. Literasi Dalam Perspektif Syariah 

 Literasi dalam Islam bukanlah suatu yang baru, sebab pada awal 

datangnya Islam, Allah SWT mengutus malaikat Jibril a.s untuk membawakan 

wahyu kepada Nabi Muhammad SAW berupa surat al-Alaq ayat 1-5, 

sebagaimana berikut: 

ْٕ خَلقَََۚ  ًْغَبىَ هِيْ عَلقٍََۚ  ٔاقِْشَأْ ثبِعْنِ سَثِّكَ الَّزِ سَثُّكَ الْْكَْشَمُُۙ  ٕخَلقََ الِْْ َّ ْٕ عَلَّنَ  ٖاقِْشَأْ  الَّزِ

ًْغَبىَ هَب لنَْ ٗعَْلنَْْۗ  ٗثبِلْقلَنَُِۙ    ٘عَلَّنَ الِْْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (1) 

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah(2) Bacalah! Tuhanmulah 

Yang Maha Mulia, (3) yang mengajar (manusia) dengan pena (4) Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya(5)” 

 Islam adalah agama yang mendorong berkembangnya budaya literasi 

di kalangan pemeluknya, khususnya yang berhubungan dengan membaca dan 

menulis. Para sahabat terdahulu mulai menulis ayat-ayat Alquran pada 

permukaan pelepah kurma, kulit kayu, batu, daun palem, dan bahan lainnya. 

Pembukuan Alquran dilakukan pada masa pemerintahan Khalifah Abu Bakar 

Ash Shidiq, yaitu menggabungkan surat-surat Alquran yang sebelumnya 

tersebar di berbagai media menjadi satu kumpulan. Manfaat dari proses ini 

masih dirasakan oleh komunitas Muslim hingga saat ini.
28

  

 Berdasarkan uraian tersebut diatas disimpulkan bahwa konsep literasi 

dalam Islam memang menjadi bagian dari sejarah perkembangan Islam dan 

telah menjadi budaya muslim sejak zaman Rasul, hal tersebut ditandai dengan 

turunnya surat al-Alaq ayat 1-5 dimana pada ayat pertama dalam surat al-Alaq 
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 Khalilullah, “Analisis Literasi Zakat di Aceh”,(Tesis: Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh,2023), h. 23.   
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adalah „Iqra” yang berarti bacalah. Ayat tersebut merupakan perintah Allah 

SWT untuk membaca atau literasi dalam arti yang lebih luas. Budaya literasi 

ini juga yang membawa Islam pada masa kejayaanya melalui banyaknnya 

perpustakaan dan pusat keilmuan. 

4. Kepercayaan Muzakki 

a. Pengertian Kepercayaan 

Teori kepercayaan pertama kali dipresentasikan oleh Roger C. Mayer, 

yang mengatakan bahwa kepercayaan adalah konsep psikologis yang berasal 

dari kebutuhan seseorang untuk menerima sesuatu sebagai imbalan 

berdasarkan penilaian yang menguntungkan dari orang lain atau objek.
29

 

Istilah kepercayaan, juga dikenal sebagai keyakinan, mengacu pada 

keyakinan bahwa tindakan seseorang atau sekelompok orang sejalan dengan 

kepercayaan mereka. Kepercayaan muncul perlahan dan terakumulasi sebagai 

bentuk kepercayaan, atau kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa produk 

memiliki karakteristik spesifik. Persepsi berulang tentang kehadiran 

pembelajaran dan pengalaman menghasilkan suatu kepastian.
30

 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller kepercayaan merupakan 

kemampuan organisasi untuk dapat memicu hubungan dan dapat bertumpu 

pada mitra bisnisnya.
31
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 N Mariana, et., al, „Analisis Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Penggunaan E-

Learning Universitas Dalam Pembelajaran Online‟, Jurnal Ikra-Ith Informatika …, 5.1 (2021), 1–

7. 
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 Rahmah, Analisis Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat Dalam 

Membayar Zakat Pada Lembaga Baitul Mal Bireuen, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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Adapun menurut Sanner, setelah seseorang telah berurusan dengan 

organisasi lain, mereka cenderung percaya bahwa harapan telah terpenuhi dan 

tidak akan terjadi kekecewaan lagi. Oleh karena itu, kepercayaan sesama 

antara satu organisasi dan semua organisasi lainnya adalah kondisi yang 

diperlukan untuk memenuhi kewajiban dari hubungan timbal balik. Hal ini 

dikenal sebagai kepercayaan. 

Kepercayaan merupakan itikad seorang muzakki untuk  selalu berpijak 

kepada lembaga zakat yang diyakini untuk mengucurkan zakatnya melalui 

lembaga zakat. Lingkungan social dan situasi seseorang menjadi dasar dalam 

menentukan kondisi mental yang berdampak kepada kepercayaan seseorang. 

Dalam mengambil sebuah keputusan, seseorang akan memilih  berdasarkan 

pilihan antara orang-orang yang dapat dipercaya daripada orang-orang yang 

kurang dipercaya.
32

 

Kepercayaan adalah keyakinan perbuatan orang lain atau sekelompok 

orang yang konsisten dengan kepercayaan mereka. Kepercayaan juga 

merupakan bentuk keyakinan seseorang bahwa di satu produk ada keunikan 

tertentu. Munculnya keyakinan seseorang  didasarkan pada persepsi 

pembelajaran dan pengalaman yang dilakukan secara berulang.
33

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan 

adalah itikad seorang muzakki atau sekelompok orang untuk terus bertumpu 
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Minat Muzakki Dalam Mengeluarkan Dana Zakat Pada Lazismu Kota Medan”, (Skripsi: Fakultas 
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secara konsisten dalam mengucurkan zakatnya melalui lembaga amil zakat. 

Kepercayaan secara umum diakui sebagai faktor kunci dalam hubungan yang 

sukses. Tanpa kepercayaan, hubungan tertentu tidak akan bertahan untuk 

waktu yang lama.  

Kepercayaan itu terjadi secara perlahan kemudian terkumpul menjadi 

suatu tindakan kepercayaan. Dengan kata lain kepercayaan adalah muzakki 

yakin bahwa lembaga tersebut professional, amanah dan transparan dalam 

pengelolaan zakat.  Hal ini tentunya dipengaruhi oleh pembelajaran dan 

pengalaman muzakki yang dilakukan secara berulang. Dengan demikian 

ketika muzakki sudah yakin terhadap lembaga amil zakat maka ia akan terus 

mengucurkan zakatnya melalui lembaga amil zakat.  

b. Indikator Kepercayaan 

Dalam membangun suatu kepercayaan perlu adanya tujuh core values, 

yaitu sebagai berikut :
34

 

1. Keterbukaan. Yaitu kerahasiaan dan kurangnya transparansi dalam 

melaksanakan sesuatu dapat mengganggu kepercayaan. Dengan 

demikian perlu adanya saling keterbukaan antar kedua belah agar dapat 

saling percaya satu sama lain. 

2. Kompeten. Yaitu kemampuan dalam melakukan sesuatu tugas dengan 

menciptakan keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan bidang 

pekerjaannya berdasarkan pengalaman dan pembelajaran.  
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3. Kejujuran merupakan bagian terpenting untuk mendapatkan 

kepercayaan, hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya 

kecurangan yang terjadi yang bersifat merugikan orang lain. 

4. Integritas adalah konsistensi antara niat, pikiran, perkataan dan 

perbuatan. Dalam pelaksanaannya, berjanji akan melaksanakan tugas 

secara jujur, tulus, konsisten dan menjunjung tinggi kebenaran sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam memberikan hasil kerja yang baik. 

5. Sharing ialah suatu ungkapan diri kepada orang lain yang berfungsi 

untuk berbagi sesuatu sehingga meringankan sebuah masalah yang 

ada. 

6. Penghargaan. Kepercayaan dapat tumbuh melalui sikap saling 

menghargai dan respek antara satu dengan yang lain. 

7. Akuntabilitas merupakan suatu bentuk kewajiban seseorang untuk 

mempertanggung jawabkan sesuatu yang telah dilaksanakan 

dilingkungannya dan juga orang lain. 

c. Kepercayaan dalam Perspektif Syariah 

Kata amanah adalah iman yang diambil dari kata amnun yang berarti 

keamanan atau ketenteraman, sebagai lawan kata dari “khawatir, cemas, atau 

takut”. Sesuatu yang merupakan milik orang lain dan berada di tangan Anda 

disebut sebagai amanah karena keberadaannya di tangan Anda tidak membuat 

khawatir, cemas, atau takut bagi pemilik barang tersebut ia merasa tenteram 

bahwa Anda akan memeliharanya dan bila diminta, Anda rela 

menyerahkannya.
35
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Amanah (trust) adalah modal utama untuk terciptanya kondisi damai 

dan stabilitas di tengah masyarakat, karena amanah sebagai landasan moral 

dan etika dalam bermuamalah dan berinteraksi sosial. Firman Allah dalam 

sebagai berikut :  

ا ثِ   ْْ ْ٘يَ الٌَّبطِ اىَْ تحَْكُوُ ارَِا حَكَوْتنُْ ثَ َّ ُْلِِبَُۙ   اَ
تِ الِْٰٓٔ ٌٰ ّا الْْهَٰ َ ٗأَهُْشُكُنْ اىَْ تؤَُدُّ

ِِ ْۗ اىَِّ اىَِّ اّللٰ بلْعَذْ

ب ٗعَِظكُُنْ  َ ًعِِوَّ
ْ٘شًا  اّللٰ ْ٘عًبۢ ثصَِ َ كَبىَ عَوِ َٖ ْۗ اىَِّ اّللٰ   ٦٘ثِ

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, 

hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S An-Nisa‟: 58) 

Dalam kitab-kitab sejarah perjuangan Rasulullah, amanah merupakan 

salah satu di antara beberapa sifat yang wajib dimiliki para Rasul. Mereka 

bersifat jujur dan dapat dipercaya, terutama dalam urusan yang berkaitan 

dengan tugas kerasulan, seperti menerima wahyu, memelihara keutuhannya 

dan menyampaikannya kepada manusia, tanpa penambahan, pengurangan atau 

penukaran sedikitpun. Mereka juga bersifat amanah dalam arti terpelihara dari 

halhal yang dilarang oleh Allah baik lahir maupun batin. Menepati amanah 

merupakan moral yang mulia, Allah SWT. menggambarkannya sebagai orang 

mukmin yang beruntung.
36

 

ىَ ُۙ  ْْ ُِنْ سَاعُ ِْذِ عَ َّ ِِنْ  تِ ٌٰ ْٗيَ ُنُْ لِْهَٰ الَّزِ َّ٦  
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Artinya: (Sungguh beruntung pula) orang-orang yang memelihara amanat dan 

janji mereka.(Q.S Al-Mu‟minun: 8)  

Sebaliknya Allah tidak suka orang-orang yang berkhianat dan tidak 

merestui tipu dayanya, dan orang yang mengkhianati amanah termasuk salah 

satu sifat orang munafik (hifokrit). Amanah merupakan hak bagi mukallaf 

yang berkaitan dengan hak orang lain untuk menunaikannya karena 

menyampaikan amanah kepada orang yang berhak memilikinya adalah suatu 

kewajiban. 

d. Muzakki Individu 

  Menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan 

Zakat, Muzaki didefinisikan sebagai orang atau kelompok orang Muslim yang 

memiliki keinginan yang kuat untuk membayar zakat. Dalam Bayinah (2015), 

dinyatakan bahwa istilah “muzakki” mengacu pada masyarakat muslim atau 

organisasi yang memiliki kebijakan untuk membayar zakat. 

  Menurut Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) secara online, 

individu berarti individual, atau persona terpisah. Ini juga dapat disebut 

individu, yang berarti perseorangan dan berhubungan dengan orang. Marthen 

Luther berpendapat bahwa istilah "individu" berasal dari istilah Latin 

individium, yang berarti unit kecil yang tidak dapat dibagi lagi. Ide sosiologis 

dari individu mengacu pada individu yang menjalani kehidupan yang mandiri.  

  Individu berasal dari yunani, yang berarti individu dan tidak dibagi. 

Dari sudut pandang sosiologi, pemahaman seseorang, yang mencakup perilaku 

mereka bersama dengan berbagai karakteristik fisik dan mental mereka, 
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memiliki dampak pada bagaimana kehidupan orang berkembang. Individu 

adalah individu, yaitu individu.  

  Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulannya 

bahwa minat muzakki individu adalah  suatu motivasi yang menggerakkan 

seorang muslim yang memiliki kelebihan harta untuk melakukan apa yang 

mereka inginkan seperti terus menerus menyalurkan zakatnya kepada lembaga 

zakat untuk disalurkan kepada orang  yang berhak menerimanya  karena 

adanya perasaan senang dan yakin terhadap lembaga tersebut. Semakin tinggi 

tingkat literasi yang dimiliki seseorang semakin baik, sebaliknya jika tingkat 

literasi seseorang tentang zakat rendah, maka minat seseorang untuk 

menunaikan zakat juga akan semakin rendah. 

5. Konsep Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Secara bahasa zakat memilliki beberapa makna yaitu (an-namaa) 

berkembang, (at-thaharatu) mensucikan dan (al-barakatuh) berkah. 

Sedangkan secara istilah makna zakat adalah sebagian harta yang 

dikucurkan kepada mustahik atau kelompok yang berhak menerimanya 

sesuai dengan persyaratan tertentu.
37

 

Menurut Wahbah Al-Zuhayli, zakat merupakan sejumlah harta 

yang wajib dikucurkan dari kepemilikan harta yang ditipkan allah kepada 

kita yang telah mencapai nisab dan haulnya yang kemudian disalurkan 

kepada yang berhak menerimanya (mustahik). Menurut Sayyid Sabiq, 

                                                 
37

 Abdul Haris Romdhoni, Zakat Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Pengentasan Kemiskinan, Jurnal Ilmiah Ekonomi Syariah, Vol. 03, No. 01,2017, h. 42. 



31 

 

 

definisi zakat adalah suatu nama yang tujuannya untuk mendapatkan 

keberkahan, membersihkan jiwa dan mendapatkan kebaikan-kebaikan 

lainnya, zakat ini merupakan suatu kepemilikan allah yang dibayarkan 

seseorang kepada fakir miskin.
38

 

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa zakat 

adalah suatu tindakan dengan mengucurkan sebagian harta yang sudah 

mencapai nisab dan haul dari golongan kaya kepada orang yang berhak 

menerimanya untuk mendapatkan keberkahan dan membersihkan jiwa. 

b. Dasar Hukum Zakat 

1. Dalam Al-Qur’an 

Zakat menjadi kewajiban umat Islam dimana terdapat banyak ayat 

yang menjelaskan kewajiban tersebut, sebagai berikut: 

 Dalam surat al-Baqarah (2): 43 

ْ٘يَ  كِعِ ا هََ  الشّٰ ْْ اسْكَعُ َّ كْٰحَ  اٰتُْا الضَّ َّ لْٰحَ  ْ٘وُْا الصَّ اقَِ َّٖٗ  

Artinya: “Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang-orang yang rukuk”.
39

 

 Dalam surat At-Taubah (9): 103 

تُ  َّ ِِنْ صَذَقخًَ تطَُِِّشُُنُْ  الِ َْ ِِنْْۗ اىَِّ صَلْٰتكََ عَكَيٌ خُزْ هِيْ اهَْ ْ٘ صَلِّ عَلَ َّ ِِنْ ثِِبَ  ْ٘ ضَكِّ

ْ٘نٌ  ٌْ٘  عَلِ ُ عَوِ
اّللٰ َّ نُْْۗ    ٖٓٔلَِّ

Artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan 

dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

                                                 
38
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Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
40

 

 Dalam surat at-Taubah ayat 60 

فِٔ    َّ ثُِنُْ  ْْ الْوُؤَلَّفخَِ قلُُ َّ ِْ٘بَ  ْ٘يَ عَلَ الْعٰوِلِ َّ ْ٘يِ  الْوَغٰكِ َّ ذَقٰتُ للِْفقُشََاۤءِ  اًَِّوَب الصَّ

 ِ
ْ٘لِ اّللٰ ْٖ عَجِ فِ َّ ْ٘يَ  الْغٰشِهِ َّ قبَةِ  ْ٘نٌ الشِّ ُ عَلِ

اّللٰ َّ ْۗ ِ
يَ اّللٰ ْٗضَخً هِّ ْ٘لِْۗ فشَِ جِ اثْيِ الغَّ َّ

ْ٘نٌ    ٓٙحَكِ
Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), 

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.”
41

 

 

2. Dalam Hadist 

هب ًقصت صذقخ هي ِْ الل صلٔ الل علَ٘ ّعلن قبِ: ُشٗشح سضٖ الل عٌَ أى سععي أثٖ 

ش.)ّاٍ هغلن(  هبِ، ّهب صاد الل عجذا ثعفْ إلْ عضا، ّهب تْاض  أحذ لله إلْ سفعَ الل عض ّجل

                                                                                   

Artinya: “Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw, ia 

bersabda: “Sedekah (zakat) tidak akan mengurangi harta, 

tidaklah Allah menambah seorang hamba sebab 

pengampunannya (bagi orang lain) kecuali kemuliaan, dan 

tidaklah seseorang tawadhu‟ karena Allah melainkan Allah 

angkat derajatnya.”  (HR Muslim). 

c. Kriteria Kekayaan Wajib Zakat 

Adapun kiriteria wajib zakat sebagai berikut: 

1. Milik Penuh, yang berarti kekayaan tersebut berada di bawah 

kendali dan pengawasan pemilik, memungkinkan pemiliknya 

untuk sepenuhnya memanfaatkan dan mendapat manfaat dari harta 

tersebut. 

2. Untuk menjadi kekayaan, ia harus dapat kembang segera atau 

memiliki potensi untuk melakukannya.  

                                                 
40
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3. Dengan satu pengecualian, jumlah minimum zakat yang diperlukan 

untuk barang tersebut, seperti 85 gram emas, 5 ekor unta, 30 ekor 

sapi, dan barang lainnya, dipenuhi oleh harta tersebut.  

4. Lebih dari kebutuhan khas pokok, seperti makanan, pakaian, 

tempat untuk beristirahat, kendaraan, pencarian nafkah, dan 

kebutuhan lainnya.  

5.  Berlalu satu tahun. Sejak hari pertama tahun ini, tidak berlaku 

untuk semua kayaan. 

d. Macam-Macam Zakat Mal 

1. Zakat hewan ternak 

Hewan ternak yang disebut sebagai zakat adalah ternak hewan 

yang diproduksi dengan maksud memaksimalkan hasil (beranak 

pinak), bukan dengan maksud untuk dijual seperti ayam, kuda, keledai 

dan sebagainya. Jika hewan ternak tersebut sengaja dipelihara dalam 

usaha peternakan yang diberi makan dikandang atau dikembalakan 

tetap wajib mengeluarkan zakat.   

Perhitungan zakat dilakukan diakhir haul sejumlah 2,5% dari 

nilai (induk dan anaknya) setelah dikurangi biaya hidup sipemilik dan 

keluarganya serta beban utang lainnya. 

Syarat zakat hewan ternak, yaitu sebagai berikut: 

a) Mencapai nisab.  

b) Telah dimiliki selama satu tahun.  

c) Digembalakan.  



34 

 

 

d) Tidak dipekerjakan.  

2. Zakat emas dan perak 

Hukum Islam menganggap emas dan perak sebagai sumber 

daya yang berharga. Emas bukan hanya permata yang indah, tetapi 

juga alat pertukaran kuno. 

Dalam fikih emas adalah nilai. Karena karakteristik mata uang 

emas sangat jelas, nilainya dapat diukur menggunakan standar dua 

logam: emas dan perak, juga dikenal sebagai an-naqdain (uang) dan 

ats-tsamanain (mata uang dua pilar), yang berfungsi sebagai ukuran 

dan standar untuk mengukur kekayaan. Dalam al-Qur‟an disebutkan 

dalam Q.s at-Taubah: 34-35, sebagai berikut:
42

 

ْٓبَُّٗ  َِ الٌَّبطِ ثبِلْجبَطِلِ ٰٗ ا َْ ىَ اهَْ ْْ ُْجبَىِ لَ٘أَكُْلُ الشُّ َّ يَ الْْحَْجبَسِ  ْ٘شًا هِّ ا اىَِّ كَثِ ْْْٓ ْٗيَ اٰهٌَُ ِبَ الَّزِ

ْ٘لِ  ْٖ عَجِ ًَِبَ فِ ْْ ٌْفقُِ لَْ ُٗ َّ خَ  الْفضَِّ َّ ىَ الزَُّتََ  ّْ ْٗيَ ٗكٌَْضُِ الَّزِ َّ ْۗ ِ
ْ٘لِ اّللٰ ىَ عَيْ عَجِ ّْ ٗصَُذُّ َّ

ِ ُۙفَ  ْ٘نٍُۙ اّللٰ شُْنُْ ثعَِزَاةٍ الَِ ٓ ثِِبَ جِجبَُُِنُْ  ٖٗجشَِّ ْٰ ْٖ ًبَسِ جٌَََِّنَ فتَكُْ ِْ٘بَ فِ مَ ٗحُْؤٰ عَلَ ْْ َّٗ

ىَ  ّْ ٌْتنُْ تكٌَْضُِ ا هَب كُ ْْ قُ ّْ ًْفغُِكُنْ فزَُ زَا هَب كٌَضَْتنُْ لَِْ ُٰ سُُنُْْۗ  ْْ ظُُِ َّ ثُِنُْ  ْْ جٌُُ َّٖ٘  

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak 

dari para rabi dan rahib benar-benar memakan harta manusia 

dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan Allah. Orang-

orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak 

menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar „gembira‟ kepada 

mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang pedih. Pada hari 

ketika (emas dan perak) itu dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu 

disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan punggung mereka (seraya 

dikatakan), “Inilah apa (harta) yang dahulu kamu simpan untuk 

dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, rasakanlah (akibat dari) apa 

yang selama ini kamu simpan.” 

 

Syarat wajib emas dan perak adalah:  

a) Milik orang Islam. 
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b) Pemilik orang yang merdeka.  

c) Memiliki hak penuh.  

d) Sampai nisab (emas 85 gram dan perak 200 dirham wajib 

mengeluarkan zakat sebanyak 1/40. 

3. Zakat Perdagangan 

Zakat ini berlaku untuk kepemilikan komersil. Aset atau aset 

yang dijual dengan tujuan mendapatkan keuntungan dikenal sebagai 

harta niaga.  

Syarat zakat barang dagangan:  

1. Nisab yaitu Harga perdagangan harus mencapai harga emas 

dan perak  

2. Haul yaitu Harga harta dagang harus mencapai haul, terhitung 

sejak di milikinya harta tersebut.  

3. Niat dalam melakukan perdagangan saat membeli barang 

dagangan.  

4. Di miliki melalui pertukaran. 

5. Tidak dimasukan sebagai qunyah (di manfaatkan oleh diri dan 

tidak di perdagangan). 

6. Pada perjalanan haul semua harta perdagangan tidak menjadi 

uang yang jumlahnya kurang dari nisab.  

7. Zakat tidak berkaitan dengan barang dagang itu sendiri.  

8. Muzakki harus menjadi pemilik komoditas yang di perjual 

belikan baik kepemilikannya itu di perbolehkan dari hasil usaha 
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dagang maupun tidak seperti kepemilikan yang dapat dari 

warisan, hadiah dan lain sebagainya. 

4. Zakat Rikaz (Barang Temuan) 

Rikaz adalah kepemilikan barang berharga, seperti logam mulia 

seperti emas dan perak. Zakat yang dikeluarkan adalah  20% dari nilai 

properti yang ditemukan. Seperti yang dikatakan Rasullullah SAW.  

حْوَيِ  عَيْ أثَِٖ عَلوََخَ ثْيِ عَجْذِ الشَّ َّ ثٌَِٖ ٗحََْ٘ٔ عَيْ هَبلكِ عَيْ اثْيِ شِِبَةٍ عَيْ عَعِ٘ذِ ثْيِ الْوُغََّ٘تِ   عَيْ أثَِٖ حَذَّ

 َِ ْ٘ ُ عَلَ ِ صَلَّٔ اللَّ َِ اللَّ ْٗشَحَ أىََّ سَعُْ كَبصِ  ُشَُ َِ فِٖ الشِّ عَلَّنَ قبَ                         الْخُوُظُ                      َّ
                                           

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Yusuf: 

mengabarkan pada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Sa‟id bin 

Musayyab, dan dari Abi Salamah bin Abdurrahman dari Abu 

Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Binatang 

gembalaan yang mencelakai tidaklah dapat dituntut belanya  

(dendanya), begitu juga menggali sumur dan mencelakai, tidaklah 

dapat dituntut belanya (dendanya) dan menggali barang tambang dan 

mencelakai, tidaklah dapat dituntut belanya (dendanya). Sedangkan 

harta terpendam (bila ditemukan seseorang) zakatnya seperlima. 

 

Selama satu tahun (haul) tidak diperlukan. Namun, ketika 

diperoleh, zakat segera dilepaskan, sama seperti zakat hasil panen. 

Menurut beberapa ulama, seperti Imam Maliki, Abu Hanifah dan 

Imam Ahmad, tidak ada nisab untuk zakat rikaz atau haul. Menurut 

versi mazhab Syafi'i, satu-satunya logam harat rikaz yang harus 

zakitate adalah emas dan perak, karena logam ini dapat dikembangkan, 

bertentangan dengan logam mulia seperti intan dan safir, yang harus 

digunakan (li al-isti'mal 

5. Zakat profesi 

Dewasa ini telah muncul bentuk-bentuk zakat profesi. Hal ini 

disebabkan oleh keragaman profesi saat ini. Memang benar bahwa 
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profesi semacam ini tidak begitu umum pada zaman nabi, tetapi bukan 

berarti ini tidak ada manfaat bagi profesi yang muncul baru-baru ini. 

Al-Qur‟an dan Hadis mengancam orang-orang yang suka 

mengumpulkan kekayaan. Menurut firman Allah SWT dalam Al-

Quran srah al-Baqarah: 267, ulama juga harus memberikan zakat 

kepada profesi mereka. 

يَ الْْسَْضِ ْۗ  بْٓ اخَْشَجٌْبَ لكَُنْ هِّ هِوَّ َّ ا هِيْ طَِّ٘جٰتِ هَب كَغَجْتنُْ  ْْ ًْفقُِ ا اَ ْْْٓ ْٗيَ اٰهٌَُ بَ الَّزِ ْٓبَُِّٗ ٰٗ

ا  ْْْٓ اعْلوَُ َّ  ْۗ َِ ْ٘ ا فِ ْْ ْٓ اىَْ تغُْوِضُ َِ الَِّْ ْٗ لغَْتنُْ ثبِٰخِزِ َّ ىَ  ْْ ٌْفقُِ ٌَُْ تُ ْ٘ثَ هِ وُْا الْخَجِ لَْ تَ٘وََّ َّ

 َ
ْ٘ذٌ اىََّ اّللٰ حٖ حَوِ   ٢ٕٙ نٌَِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk 

untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali 

dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”
43

 

 

B. Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 2. 1 Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Indikator  Skala 

1 Literasi 

Zakat (X1) 

Literasi    dapat    

diartikan    

sebagai    

kemampuan    

seseorang    

dalam 

membaca, 

memahami, 

menghitung dan 

mengakses 

informasi 

tentang zakat, 

yang pada 

akhirnya tingkat 

kesadaran 

dalam 

Baznas, 2019 membuat 

alat ukur Index Literasi 

Zakat dengan 

menggunakan 2 indikator 

yaitu: 

- Pengetahuan dasar 

1. Definisi Zakat 

2. Syarat zakat 

3. Jenis zakat 

4. Objek zakat 

5. Pengetahuan 

lainnya 

- Pemahaman lanjutan 

1. Peraturan zakat 

2. Zakat digital 

3. Lembaga pengelola 

Skala 

Likert 
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membayar zakat 

akan semakin 

tinggi.
44

 

zakat 

2 Kepercayaan 

muzakki 

(X2) 

Kepercayaan 

adalah 

keyakinan 

perbuatan orang 

lain atau 

sekelompok 

orang yang 

konsisten 

dengan 

kepercayaan 

mereka. 

Kepercayaan 

juga merupakan 

bentuk 

keyakinan 

seseorang 

bahwa di satu 

produk ada 

keunikan 

tertentu. 

Munculnya 

keyakinan 

seseorang  

didasarkan pada 

persepsi 

pembelajaran 

dan pengalaman 

yang dilakukan 

secara 

berulang.
45

 

 

Menurut Kotler dan Keller 

indicator kepercayaan 

yaitu sebagai berikut: 

- Keterbukaan 

- Kompeten 

- Kejujuran 

- Intergritas  

- Akuntabilitas 

- Sharing 

- Penghargaan   

Skala 

Likert 

3 Minat (Y) Menurut Kotler 

dan Amstrong, 

Minat 

didefinisikan 

sebagai 

kecenderungan 

terhadap objek 

yang berterusan 

untuk merasa 

Menurut Lucas dan Britt 

indikator minat yaitu 

sebagai berikut: 

- Ketertarikan(Interest) 

- Keinginan (Desire) 

- Keyakinan(Conviction) 

Skala 

Likert 
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tertarik pada 

topik atau objek 

tertentu, serta 

keinginan untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

manusia yang 

dipengaruhi 

oleh kebiasaan 

dan kepribadian 

seseorang.
46

 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan  latar belakang, landasan teoritis dan kajian pustaka yang 

telah dijelaskan, maka dalam penelitian ini dapat digunakan kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

         H1 

 

           H2 

      H3 

  

      Sumber: Muhammad Lutfi Irwanda, 2023 

     

 Kerangka berpikir ini digunakan untuk melihat apakah 39ariable 39ariable 

literasi zakat (X1) dan kepercayaan muzakki (X2) sebagai 39ariable independen 

akan berpengaruh terhadap 39ariable minat individu (Y) sebagai 39ariable 

dependen. 
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 Bernadetha Ernayani Tae dan Juita L. D Bessie,op., cit, h. 27–45. 
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D. Penelitian Terdahulu 

 Berikut ini beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya tentang Badan Amil Zakat/Lembaga zakat diantaranya: 

Tabel 2. 2 

 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Hasil Perbedaan/ 

Persamaan 

1 Muhammmad Kanzul Fikri, 

Ahmad Ainun Najib, 2021 

Pengaruh Kepercayaan, 

Transparansi dan 

Akuntabilitas Terhadap 

Minat dan Keputusan 

Muzakki Menyalurkan 

Zakat di LAZISNU 

Kabupaten Banyuwangi 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Kepercayaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat muzakki 

menyalurkan zakat. 

1. Perbedaan 

variable 

transparansi dan 

akuntabilitas, 

variable 

dependen 

keputusan 

2. Persamaan 

variable 

independen yaitu 

kepercayaan dan 

variable 

dependen yaitu 

minat. 

 

2 Siti Fadhilah Hafsah, 2021 

Pengaruh Tingkat 

Kepercayaan Dan 

Pengetahuan Terhadap 

Minat Muzakki Dalam 

Mengeluarkan Dana Zakat 

Pada Lazismu Kota Medan. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Kepercayaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

muzakki Dalam 

Mengeluarkan 

Dana Zakat Pada 

Lazismu Kota 

Medan. 

2. Pengetahuan  

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

muzakki Dalam 

Mengeluarkan 

Dana Zakat Pada 

Lazismu Kota 

Medan. 

1. Perbedaan 

variable 

pengetahuan. 

2. Persamaan 

variable 

independen yaitu 

kepercayaan dan 

variable 

dependen yaitu 

minat. 
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3 Mahbubatun Nafi‟ah, dkk, 

2023 Pengaruh Literasi 

Zakat Terhadap Minat 

Muzakki Membayar Zakat 

Pada Baznas Tulungagung 

Dengan Tingkat Kesadaran 

Dan Religiusitas Sebagai 

Variabel Intervening. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

Variable literasi 

zakat berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

muzakki membayar 

zakat melalui 

kesadaran dan 

religiusitas. 

1. Perbedaan 

variable 

intervening 

kesadaran dan 

religiusitas 

2. Persamaan 

variable 

independen 

literasi zakat dan 

variable 

dependen minat.  

4 Berlian Febrianti, dkk, 

2023 Pengaruh Literasi 

Zakat, Altruisme, dan Citra 

Lembaga terhadap Minat 

Muzakki Membayar Zakat 

di Lazis Nurul Falah 

Surabaya dengan 

Religiusitas sebagai 

Variabel Moderasi. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Literasi zakat 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Minat 

Muzakki 

Membayar. 

2.  Atruisme 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Minat 

Muzakki 

Membayar. 

3. Citra lembaga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Minat 

Muzakki 

Membayar. 

1. Perbedaan 

variable 

altruisme dan 

citra lembaga 

2. Persamaan 

variable 

independen 

literasi zakat dan 

variable 

dependen minat 

muzakki. 

5 Andi Setiawan, 2022 

Pengaruh Tingkat 

Pendapatan, Pengetahuan 

Tentang Zakat dan 

Kepercayaan Terhadap 

Minat Masyarakat Dalam 

Membayar Zakat Pada 

Baznas Kabupaten Kudus. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

6. Pengetahuan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

masyarakat. 

7. Pendapatan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

masyarakat. 

1. Perbedaan 

variable 

pendapatan dan 

pengetahuan 

tentang zakat 

2. Persamaan 

variable 

independen 

kepercayaan dan 

variable 

dependen minat. 
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8. kepercayaan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap minat 

masyarakat. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah kesimpulan sementara untuk masalah. Pernyataan ini 

adalah bahwa, meskipun jawaban saat ini didasarkan pada teori yang sesuai, tetapi 

belum berdasarkan data nyata yang dikumpulkan. Oleh karena itu, hipotesis juga 

dapat digambarkan sebagai jawaban teoritis untuk pertanyaan penelitian pertama, 

bukan jawaban praktis.
47

 

 Berdasarkan kerangka teori dan penelitian terdahulu sebagaimana telah 

diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis: 

 H1 = Terdapat pengaruh literasi  zakat terhadap minat individu dalam 

membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru. 

 H0 =  Tidak terdapat pengaruh literasi zakat terhadap minat individu 

dalam membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru. 

 H2 = Terdapat pengaruh kepercayaan muzakki terhadap minat individu 

dalam membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru. 

 H0 =  Tidak terdapat pengaruh kepercayaan muzakki terhadap minat 

individu dalam membayar zakat di Baznas Kota Pekanbaru. 

 H3 = Terdapat pengaruh literasi zakat dan kepercayaan muzakki secara 

                                                 
47

 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 

Dan Penelitian Dan Penelitian Gabungan (jakarta: Prenadamedia Group, 2019). 
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simultan terhadap minat individu dalam membayar zakat di Baznas 

Kota Pekanbaru. 

 H0 =  Tidak terdapat pengaruh literasi zakat dan kepercayaan muzakki 

secara simultan terhadap minat individu dalam membayar zakat di 

Baznas Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni 

penelitian yang dilaksanakan secara sistematis untuk mengambil data dilapangan. 

Data penelitian diperoleh melalui pengamatan secara langsung kepada muzakki di 

Baznas Kota Pekanbaru.
48

  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistic yang tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
49

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota 

Pekanbaru, Jl. Jendral Sudirman No. 482 Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun 

alasan peneliti memilih Baznas Kota Pekanbaru karena dengan mayoritas 

penduduk Kota Pekanbaru beragama islam tentu potensi zakat juga sangat 

tinggi, namun kenyataannya menurut data pada tahun 2023 jumlah muzakki dan 

jumlah penghimpunan dana mengalami penurunan sehingga belum mencapai 

target penghimpunan zakat yang ada di Kota Pekanbaru.  

                                                 
48

  Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2004), h. 5. 
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), cet. Ke-27, h. 63.  
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C. Populasi dan Sampel 

1) Populasi  

 Populasi penelitian adalah wilayah umum yang mencakup suatu 

objek atau subjek yang mempunyai jumlah dan ciri tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk memutuskan dan melakukan penelitian dan 

kemudian menariknya Kesimpulan.
50

 Populasi penelitian ini adalah 

seluruh muzakki individu pada tahun 2023 di Baznas Kota Pekanbaru 

sebanyak 657 orang muzakki.
51

 

2) Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki dari populasi tersebut, apa yang dipelajari dari sampel tersebut 

akan menjadi kesimpulan yang akan diterapkan pada populasi.
52

 Dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah 

teknik  sampel Non-Probabilitas Sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi yang dipilih menjadi anggota sampel. Maka metode 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aksidental 

Sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pada populasi 

yang mudah di jumpai. Artinya siapa pun secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti atau orang-orang yang mudah dijangkau dapat dijadikan 

sebagai sampel apabila orang tersebut merupakan muzakki yang 

membayar zakat di Baznas.  

                                                 
50

 Nia Siti Sunariah Kasmadi, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif,  (Bandung: 

Alfabeta, 2014) h. 65. 
51

 “Dokumentasi dari Baznas Kota Pekanbaru”, 9 Januari 2023. 
52

 Nia Siti Sunariah Kasmadi ,op. cit.,  h.66. 
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Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, ditentukan 

dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

   
 

     
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi 

1 = Angka Konstan 

E = Tingkat kesalahan 10%.
53

 

            
   

           
 

                 
   

              
 

              
   

    
 

                                               

Jadi,   jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 87  muzakki. 

D. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data Data primer dan 

sekunder.
54

  

1) Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh 

peneliti dari sumber asli yang sering disebut dengan narasumber atau 

                                                 
53

 Iqbal Hasan, op. cit., h. 35. 
54

 Iqbal Hasan, loc. cit., h. 19. 
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responden. sumber data primer penelitian ini merupakan data yang 

diperoleh secara langsung melalui kuesioner yang diberikan kepada 

responden yaitu muzakki. 

2) Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak dari sumber 

aslinya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur, jurnal 

dan dokumen terkait dengan masalah yang sedang dipelajari. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 
55

   

1) Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dan informasi dengan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Kegiatan observasi 

yang dilakukan peneliti berbentuk mengunjungi kantor Baznas di Kota 

Pekanbaru. 

2) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

serangkaian pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap obyek yang 

diteliti yang kemudian di isi oleh responden yaitu muzakki. 

3) Dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu 

dengan menelusuri file atau dokumen Informasi yang relevan dengan 

masalah yang akan diteliti.  

 

                                                 
55

 Haryanto Sukandarrumidi, Penelitian, Dasar-Dasar Penulisan Proposal (Yogyakarta: 
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F. Skala Pengukuran 

Skala Likert akan digunakan untuk mengukur ukuran variabel data yang 

telah dikumpulkan dan skala likert juga akan digunakan sebagai ukuran 

kuesioner. Menurut Sugiyono, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang peristiwa 

sosial.
56

 Ketika Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi ítem instrumen, 

hasilnya mencakup istilah berikut: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju 

(KS), Tidak-setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Pertanyaan Keterangan Pilihan Bobot  

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

ST Sangat Tidak Setuju 1 

 

G. Teknis Analisis Data  

a. Uji Instrumen Penelitian  

1) Uji validitas  

 Uji validitas digunakan untuk mengukur efektif tidaknya Sebuah 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang 

berhubungan dengan Kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang 

diukur dengan pengujian. Dasar pengambilan keputusan uji validitas 

adalah: 

Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid  

Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan tidak valid 
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107. 



49 

 

 

2) Uji reliabilitas  

Reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur kuesioner dari  

indikator suatu variabel. Dikatakan bahwa kuesioner dapat diandalkan 

jika jawaban responden atas pertanyaan konsisten atau tidak berubah-

ubah dari masa ke masa. Keandalan penelitian ini diukur dengan:e 

Teknologi alfa Cronbach.
57

 Jika Cronbach Alpha > 0,60 maka 

pernyataannya reliabel dan jika Cronbach Alpha ˂ 0,60 maka dikatakan 

tidak reliabel. 

b. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 

Tujuan dilakukannya uji hipotesis klasik ialah untuk mengetahui 

ada atau tidaknya terdapat penyimpangan dari normalitas, 

multikolinearitas, Heteroskedastisitas dan autokorelasi. Jika terjadi 

penyimpangan yang bertentangan dengan hipotesis klasik maka uji F dan 

uji t menjadi tidak valid dan tidak efektif dan secara statistik dapat 

mengacaukan kesimpulan yang diambil. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pengikut:  

2) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apa yang ada pada 

model variabel regresi, variabel pengganggu, atau residual berdistribusi 

normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Distribusi 

Kolmogorov Smirnov dengan signifikansi > 0,05 maka dikatakan normal 

                                                 
57
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dan jika nilai signifikansi ˂ 0,05 berarti tidak berdistribusi normal. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas akan digunakan untuk menentukan apakah 

kesalahan penggunaan (e) pada tipe regresi linear memiliki atau tidak ada 

fluktuasi yang konsisten antara pengamatan. Tujuan dari percobaan ini 

adalah untuk menentukan apakah ada heterokedasitasvariasi residual 

antara dua observasi regresi. Kehadiran heteroskedastisitas dapat 

disimpulkan dari kehadiran karakteristik spesifik, seperti garis yang tidak 

teratur yang membentuk urutan reguler. Tetapi heteroskedastisitas tidak 

terjadi jika ada sinyal seperti angka 0 di sumbu y. 

4) Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian multikolinearitas digunakan untuk menentukan 

apakah ada korelasi yang kuat antara variabel independen yang 

digunakan untuk pembentukan. Dengan menggunakan Variance Inflation 

Faktor (VIF) untuk masing-masing variabel independen, jenis regresi 

linear multikolinearitas yang dapat diuji dapat ditentukan. Dengan kata 

lain, jika VIF dari salah satu variabel independen tidak lebih dari 4, maka 

penelitian tidak akan memiliki multikolinearitas.  

c. Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelah diperoleh data berskala interval, untuk mengetahui 

pengaruh kedua variabel independen yaitu literasi zakat (X1) dan 

kepercayaan muzakki (X2) terhadap variabel dependen yaitu minat 

individu (Y), digunakan teknik data dengan menggunakan rumus analisis 



51 

 

 

statistik regresi berganda:  

                       

Keterangan: 

        = Literasi Zakat  

    = Kepercayaan muzakki 

   = Minat Individu 

   =  Konstanta dari persamaan regresi 

    = Koefisien regresi dari variabel    

    = Koefisien Regresi dari variabel    

ɛ  = Error atau kesalahan pengganggu, yaitu nilai- 

     nilai dari variabel lain yang tidak dimasukkan  

     dalam persamaan. 

Selama proses pengolahan data, penulis menggunakan aplikasi 

komputer yang dipadukan dengan program IBM SPSS 23 untuk 

mempermudah dan mempercepat pengolahan data. 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji-t)  

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel 

independen mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel 

dependen. Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui apakah variabel 

independen mengadopsi model persamaan regresi, untuk 

membuktikannya dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

   
 √   

√    
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Keterangan: 

t : Nilai Hitung 

r : Nilai Koefisien Korelasi 

n : Jumlah Data Pengamatan 

kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut. Berdasarkan nilai 

thitung dan t tabel:  

a) Jika thitung > t tabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 

variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima yang berarti 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika thitung > ttabel pada α = 0,05 maka Ha diterima. 

2) Uji Simultan (uji F).  

Tujuan dari uji F adalah untuk menguji apakah variabel-variabel 

independen yang digunakan dalam model regresi dapat menjelaskan 

secara simultan variabel dependen. Untuk mengetahuinya dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
    

                 
 

Keterangan: 

Fh = FHitung 

R = Koefesien Korelasi Berganda 

K = Jumlah Variabel Independen 

n = Jumlah Sampel 
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Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 

a) Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

b) Apabila Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima, berarti tidak 

ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

3) Uji Determinan (  ) 

 Untuk menentukan ukuran pengaruh antara variabel bebas (X1 

dan X2) dan variabel terikat (Y) dapat menggunakan alat Uji Determinan 

(  ). Jika (  ) menjadi lebih besar (mulai dari satu), dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan untuk menjelaskan signifikansi variabel bebas (X1 

dan X2) sehubungan dengan variabel yang salah (Y) telah meningkat. Ini 

mengacu pada model yang semakin digunakan untuk menunjukkan 

bagaimana satu variabel mempengaruhi yang lain. Demikian pula, jika 

(  ) menjadi lebih kecil (mendekati nol), dapat dikatakan bahwa efek 

variabel bebas (X1 dan X2) pada variabel terikat (Y) menjadi lebih 

sedikit. Ini berarti bahwa model yang digunakan tidak cukup kuat untuk 

menunjukkan bagaimana bias variabel tertentu mempengaruhi rekan 

tertiarnya. 

              

Keterangan: 

D = Koefisien determinan 

R = Koefisien Korelasi Berganda 
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H. Gambaran Umum Baznas Kota Pekanbaru 

1. Sejarah Baznas Kota Pekanbaru 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru merupakan badan resmi 

dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS). Dibentuknya undang-

undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin 

mengukuhkan peran Baznas sebagai lembaga yang berwenang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional.  

Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru merupakan lembaga 

pemerintah non structural yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional 

yang berada di Kota Pekanbaru. Baznas Kota Pekanbaru beralamat di Jl. 

Jenderal Sudirman No. 482 Komplek Perkantoran Masjid Agung Ar-Rahman 

Kota Pekanbaru.  

Berikut adalah struktur kepengurusan Baznas sejak tahun 2001 sampai 

dengan sekarang: 

  



55 

 

 

Tabel 3. 2 Struktur Kepengurusan Baznas 

No 
Periode 

Pengurusan 
Pimpinan Baznas 

1 2001-2004 Dr. Ekmal Rusdi 

2 2004-2007 Drs. Ruslaini Rahman, M. Si (SK No. 187 Tahun 

2004) 

3 2007-2010 B. Fauaz Ilyas, SH (SK No. 199 Tahun 2007) 

4 2010-2014 Ketua umum : Sekretaris Daerah Kota Pekanbaru 

Ketua Harian : Prof. Dr. H. Akbarizan, MA., M. 

Pd 

5 2014-2016 Ketua umum : Sekretaris Daerah Kota Pekanbaru 

Ketua Harian : Prof. Dr. H. Akbarizan, MA., M. 

Pd 

6 2016-2021 

Ketua 

Wakil Ketua 1 

Wakil Ketua 2 

Wakil Ketua 3 

Wakil Ketua 4 

5 orang komisioner / pimpinan 

Prof. Dr. H. Akbarizan, MA., M. Pd 

Dr. H. Erman Gani, M. Ag 

Dr. H. Ismardi Ilyas, M. Ag 

Dr. H. Nixson Husin, Lc, MA 

Dr. H. Hasyim, S. Pd.I., MA 

7 2021-2027 

Ketua 

Wakil Ketua 1 

Wakil Ketua 2 

Wakil Ketua 3 

Wakil Ketua 4 

orang komisioner / pimpinan 

H.Endar Muda, SH., MH 

 

H. Fikri Mahmud, Lc., MA 

Drs. H. Azwir Alimuddin, MM., M.Si 

Drs. Khambarialdy, M. Pd 

 

Kantor Baznas Kota Pekanbaru beroperasi dari hari senin-jum‟at dari 

pukul 08.00-16.30 WIB, kecuali hari libur nasional. Baznas Kota Pekanbaru 

menyediakan website untuk mengakses informasi mengenai perkembangan 

pengelolaan zakatnya. Berikut ini beberapa web yang dapat diakses: 

http://Baznas-Pekanbaru.blogspot.com dan www.BaznasPekanbaru.or.id. 

Dalam mengumpulkan dana zakat Baznas memiliki layanan seperti layanan 

langsung dikantor dan juga jemput zakat langsung kepada muzakkinya. Selain 

itu Baznas juga menyediakan layanan transfer. Berikut Nomor Rekening 

Baznas Kota Pekanbaru: 

http://baznas-pekanbaru.blogspot.com/
http://www.baznaspekanbaru.or.id/
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 Rekening Zakat 

a. Bank Syariah Indonesia (EX BNI Syariah) 3520000520 

b. Bank Tabungan Negara Syariah   7542006600 

c. Bank Negara Indonesia    1349613628 

d. CIMB Niaga Syariah    86222222330 

e. Bank Riau Kepri Syariah    1072000391 

f. Bank Muamalat     2210053595 

g. Bank Tabungan Negara Syariah (giro)  7541000123 

h. Bank Mega Syariah    2002226136 

2. Visi dan Misi 

Visi : Mewujudkan badan amil zakat nasional (Baznas) kota pekanbaru 

yang profesional dan terdepan di provinsi riau 

Misi : 1. Memberdayakan zakat infak dan sodaqoh umat 

2. Mengelola zakat secara transpara dan terpercaya bagi muzaki, 

mustahik dan pemerintah 

3. Membuat dan melaksanakan program yang unggul dalam 

pengelolaan zakat 

4. Melahirkan mustahik yang berjiwa enterprenuership 

5. Mewujudkan masyarakat sadar zakat 

3. Program Unggulan Baznas Kota Pekanbaru 

Sebagai lembaga zakat nasional yang berada tingkat kotamadya, 

Baznas Kota Pekanbaru memiliki lima program unggulan. Program – 

program tersebut diantaranya: 
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1. Pekanbaru Cerdas 

Bantuan pendidikan yang diberikan kepada siswa/siswi yang 

orangtuanya kurang mampu. Program Pekanbaru cerdas meliputi: 

bantuan biaya, beasiswa anak asuh Baznas, paket tahunan ajaran baru 

siswa/siswi yang tidak mampu. 

2. Pekanbaru Makmur 

Bantuan modal usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat yang 

mempunyai usaha kecil namun kekurangan dana. Program tersebut 

meliputi: bantuan usaha produktif, bedah kedai (bantuan berupa barang 

atau peralatan usaha), zakat commodity development (kelompok usaha 

yang terdiri dari 5 sampai 10 orang peserta). 

3. Pekanbaru Sehat 

Merupakan bantuan biaya pengobatan bagi kaum dhuafa. Programnya 

meliputi: bantuan biaya berobat yang tidak ditanggung oleh BPJS, 

ambulan gratis untuk dhuafa diwilayah Pekanbaru sekawan (Siak, 

Pelalawan, Kampar) ambulan tersebut bisa digunakan untuk antar 

jemput pasien yang sakit, antar jenazah ke tempat pemakaman, tanggap 

darurat bencana.  

4. Pekanbaru Peduli 

Merupakan bantuan yang diberikan kepada masyarakat dhuafa baik 

berupa sembako maupun bantuan lainnya yang bersifat konsumtif. 

Program Pekanbaru peduli meliputi: peduli jompo, khitan massal anak 

dhuafa, peduli bencana, ibnu sabil. 
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5. Pekanbaru Taqwa 

Bantuan yang digunakan untuk menjalankan atau mensupport berbagai 

kegiatan yang berhubungan dengan agama Islam. Program Pekanbaru 

taqwa meliputi: semarak hari besar Islam di daerah miskin (pinggiran 

kota), dan infaq rumah ibadah, bantuan da‟i daerah pinggiran. 

4. Struktur Organisasi Baznas Kota Pekanbaru 

Gambar 3. 1 Struktur Baznas Kota Pekanbaru 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas kesimpulan yang diperoleh 

menunjukkan bahwa: 

1. Literasi Zakat (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Minat Individu (Y) dalam membayar zakat di Baznas Kota 

Pekanbaru. Dapat dibuktikan dari hasil Uji t untuk variabel Literasi 

Zakat (X1) yaitu menunjukkan thitung ˃ ttabel  (6,340  ˃ 1,988) dengan 

taraf signifikansi 0,000 ˂ 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

2. Kepercayaan Muzakki (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Minat Individu (Y) dalam membayar zakat di Baznas 

Kota Pekanbaru. Dapat dibuktikan dari hasil Uji t untuk variabel 

Kepercayaan Muzakki (X2) yaitu menunjukkan thitung ˃ ttabel  (7,332 ˃ 

1,988) dengan taraf signifikansi 0,000 ˂ 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima.  

3. Literasi zakat dan kepercayaan muzakki berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat individu dalam membayar zakat di Baznas 

Kota Pekanbaru memiliki nilai Fhitung ˃ Ftabel (103,785 ˃ 3,10) dengan 

nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

4. Pandangan Ekonomi Syariah dari hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti bahwa minat muzakki telah sesuai dengan ekonomi syariah. 

Hal ini sesuai dengan keadaan di lapangan bahwa muzakki Baznas 
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Kota Pekanbaru memiliki niat, keinginan dan ketertarikan sendiri tanpa 

paksaan dalam menyalurkan dana zakatnya pada Baznas Kota 

Pekanbaru karena mereka sudah mengerti dan paham tentang 

kewajiban membayar zakat serta mereka telah percaya dengan Baznas 

Kota Pekanbaru. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memiliki beberapa saran untuk 

semua pihak. Adapun saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap 

Baznas dengan memperkuat regulasi dan meningkatkan sosialisasi agar 

masyarakat lebih memahami tentang peran Baznas dalam penyaluran 

zakat untuk kesejahteraan social. 

2. Bagi Baznas diharapkan agar literasi zakat kepada masyarakat 

ditingkatkan sehingga masyarakat dapat memahami kewajiban zakat 

dengan baik. Kemudian baznas meningkatkan pengelolaan baik dari 

segi transparansi, kompetensi dan juga profesional dalam pengelolaan 

system zakat agar masyarakat lebih percaya menggunakan badan amil 

zakat daripada langsung membayarkan zakatnya ke mustahik. Dan 

juga diharapkan selalu mengevaluasi kendala-kendala yang dihadapi.  

3. Bagi masyarakat diharapkan untuk meningkatkan pemahaman, 

kesadaran dan kepercayaan terhadap Baznas. Sebagai masyarakat 

muslim sudah kewajiban kita dalam membayar zakat dan selalu 

mengikuti peraturan pemerintah untuk selalu membayarkan zakatnya 



85 

 

 

melalui Baznas, agar pendistribusian dapat dilakukan secara merata. 

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti variabel-variabel 

yang lebih sesuai terkait minat individu dalam membayar zakat melalui 

Baznas. Dan diharapkan memperbesar populasi dan sampel dalam 

penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu. 

Dengan hormat, 

 Saya Meldi Agustini Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya melakukan penelitian dalam 

rangka penulisan skripsi untuk meraih gelar strata 1 (S1) pada program studi 

Ekonomi Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data tentang 

“Pengaruh Literasi Zakat dan Kepercayaan Muzakki Terhadap Minat 

Individu Membayar Zakat di BAZNAS Kota Pekanbaru”. Sehubungan 

dengan hal ini responden diharapkan berkenan memberikan data dengan jujur dan 

sebenarnya demi kelancaran penelitian ini. Saya mengharapkan Bapak/ibu/Sdr/I 

untuk meluangkan waktu menjawab pertanyaan-pertanyaan ini. 

 Keberhasilan saya dalam penelitian ini tidak lepas dari partisipasi 

Bapak/Ibu/Sdr/I. Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/I akan saya jamin kerahasiaannya, 

karena semua hanya semata-mata hanya untuk kepentingan akademik. 

 Atas kesediaan bantuan Bapak/Ibu/Sdr/I saya ucapkan terimakasih. 

Hormat Saya 

 

MELDI AGUSTINI 

          12020523683

A. Identitas Responden 

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi data 

responden dibawah ini: 



Nama   :……………………….. 

Alamat   :……………………….. 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  Perempuan 

Usia : 17-29 th 30-40 th >40 th 

Pekerjaan : PNS  Swasta

 Wirausaha 

   Lainnya 

Pendidikan terakhir :  SD SMP SMA Sarjana 

Penghasilan :  2.000.000-4.000.000 4.000.000-

6.000.000 

   6.000.000-8.000.000 >8.000.000 

a. Tata cara mengisi angket! 

Berilah tanda (√) pada kolom yang Bapak/Ibu/Sdr/I pilih sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya, dengan alternative jawaban sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju   

S : Setuju  

N : Netral  

TS : Tidak Setuju   

STS : Sangat Tidak Setuju  

 Besar harapan saya agar Bapak/Ibu/Sdr/I menjawab semua pertanyaan 

yang ada. 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

Literasi Zakat      

1 Saya mengetahui bahwa zakat merupakan 

perintah dari Allah. 

     

2 Saya mengetahui bahwa zakat merupakan 

rukun islam yang ketiga. 

     

3 Saya mengetahui syarat muzakki yang wajib 

membayar zakat. 

     



 

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

Kepercayaan Muzakki      

1 Pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota 

Pekanbaru dikelola secara 

terbuka/transparan kepada masyarakat luas, 

terutama kepada para muzakki. 

     

2 Pengelolaan zakat di BAZNAS Kota 

Pekanbaru selalu memberikan informasi 

fakta yang dibutuhkan jika ada pertanyaan 

mengenai zakat. 

     

3 BAZNAS Kota Pekanbaru mampu 

memberikan yang terbaik bagi muzakki. 

     

4 Pengelolaan zakat di BAZNAS 

berkompeten dalam mengelola dana zakat 

yang masuk dan di isi oleh orang-orang 

berkompeten di bidangnya. 

     

5 BAZNAS Kota Pekanbaru bersikap jujur 

dalam memberikan segala informasi/berita 

kepada muzakki. 

     

6 BAZNAS Kota Pekanbaru mampu 

mempertanggungjawabkan kinerjanya baik 

kepada Allah SWT maupun masyarakat 

     

4 Saya mengetahui ada 8 golongan yang 

berhak menerima zakat. 

     

5 Pendapatan yang diterima dari profesi 

seseorang, baik dari gaji sebagai karyawan 

swasta dan PNS, maupun dari hasil usaha 

wajib dikeluarkan zakatnya. 

     

6 Saya membayar zakat karena mengetahui 

tentang perhitungan zakat atas harta yang 

saya miliki. 

     

7 Saya membayar zakat di Baznas Kota 

Pekanbaru karena sesuai arahan pemerintah 

agar target Baznas Kota Pekanbaru untuk 

pemerataan pembagian zakat dapat tercapai. 

     

8 Saya membayar zakat di Baznas Kota 

Pekanbaru karena dapat menjadi sumber 

materil dalam penanggulangan kemiskinan. 

     

9 Saya membayar zakat di Baznas Kota 

Pekanbaru karena mengetahui program-

program penyaluran zakat di Baznas Kota 

Pekanbaru. 

     

10 Saya mengetahui mengenai pembayaran 

zakat secara digital. 

     



umum. 

7 Adanya konsistensi antara tindakan nilai dan 

prinsip dalam pengelolaan zakat di 

BAZNAS Kota Pekanbaru. 

     

8 BAZNAS Kota Pekanbaru merupakan 

sebuah lembaga yang bertanggung jawab 

dalam memenuhi keinginan  muzakki. 

     

9 BAZNAS Kota Pekanbaru memberikan 

layanan konsultasi kepada muzakki  maupun 

masyarakat luas. 

     

10 BAZNAS Kota Pekanbaru menghormati 

dan menghargai semua kalangan/semua 

pihak baik itu para muzakki maupun kepada 

masyarakat yang membutuhkan informasi. 

     

 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

Minat      

1 Sikap ramah tamah para petugas zakat 

membuat tertarik untuk membayarkan zakat 

di Baznas. 

     

2 Saya sangat tertarik membayar zakat di 

Baznas yang mampu membayarkan dana 

zakat saya dengan tepat 

     

3 Saya akan membayar zakat pada BAZNAS 

Kota Pekanbaru karena ingin melihat 

distribusi zakat yang lebih merata. 

     

4 Saya membayar zakat di Baznas Kota 

Pekanbaru karena ingin membantu sesama 

orang yang kekurangan 

     

5 Baznas Merupakan suatu lembaga yang 

memperoleh tingkat kepercayaan yang baik 

dari masyarakat, sehingga membuat anda 

ingin menggunakan lembaga ini. 

     

6 Saya merasa bahwa adanya pengetahuan 

yang saya miliki tentang zakat membuat 

saya ingin terus menunaikan zakat 

     

7 Saya akan membayar zakat melalui 

BAZNAS kota Pekanbaru karena saya yakin 

bahwa BAZNAS akan menjadi lembaga 

yang profesional 

     

8 Membayar zakat adalah suatu ibadah yang 

wajib dilaksanakan dimana perintah untuk 

membaya zakat setara dengan perintah 

sholat. 

     



9 Membayar zakat dapat membersihkan 

seluruh harta yang kita miliki dari hak milik 

orang lain 

     

10 Membayar zakat merupakan bagian dari 

investasi dunia dan akhirat 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2 Tabulasi Data

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10

1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42

3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42

4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 45 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 35 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 29

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

6 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 44 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 41

7 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 42

9 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 44 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 40 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45

10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 42

11 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 40 2 2 4 5 5 5 4 4 4 4 39

12 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 42 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 38 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 38

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 45 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 41 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48

17 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 45 4 4 4 3 4 5 3 5 4 5 41 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49

18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43

19 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 41

20 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 45 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 47 4 5 5 4 5 4 2 5 5 5 44

21 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 44 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 40

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 47

25 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 41 4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 38 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 41

26 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 47

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 3 3 4 4 5 5 4 4 4 5 41

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 47

31 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 40 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38

32 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 46 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48

34 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 5 5 4 4 4 4 3 5 4 3 41 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

36 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 4 4 4 3 4 4 2 5 4 4 38 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39

37 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 46 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 44 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46

38 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47

39 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 47 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 47

40 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 42 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47

Total Y
No 

Respond

Literasi Zakat (X1)
Total X1

Kepercayaan (X2)
Total X2

Minat (Y)



54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 44 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 40

56 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 47 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

60 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36

61 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

65 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 5 3 5 4 5 5 4 4 5 5 45

66 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 45 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 47

67 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44

68 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 46

69 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 43 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46

70 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 45

71 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48

72 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 3 4 5 3 4 4 5 5 5 4 42

73 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 44 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44

74 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 46

75 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45

76 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43

77 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 4 4 4 3 4 5 3 5 4 4 40 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43

78 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 45 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 40

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 44 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40

80 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 44 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 41 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 44

81 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 45

82 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 40

83 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42

84 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 43 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44

85 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 40 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 41 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43

86 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 42 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 46

87 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 43



Lampiran 3 Dokumentasi 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 
TOTAL

_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .695
**
 .511

**
 .590

**
 .283

**
 .287

**
 .105 .080 .306

**
 .148 .565

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .008 .007 .331 .462 .004 .170 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.2 Pearson Correlation .695
**
 1 .370

**
 .561

**
 .257

*
 .156 .081 .161 .161 .215

*
 .513

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .016 .149 .458 .137 .137 .046 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.3 Pearson Correlation .511
**
 .370

**
 1 .592

**
 .386

**
 .301

**
 .424

**
 .189 .335

**
 .226

*
 .642

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .005 .000 .079 .002 .035 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.4 Pearson Correlation .590
**
 .561

**
 .592

**
 1 .454

**
 .249

*
 .215

*
 .188 .237

*
 .221

*
 .626

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .020 .046 .081 .027 .039 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.5 Pearson Correlation .283
**
 .257

*
 .386

**
 .454

**
 1 .493

**
 .416

**
 .534

**
 .360

**
 .466

**
 .720

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .016 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.6 Pearson Correlation .287
**
 .156 .301

**
 .249

*
 .493

**
 1 .578

**
 .520

**
 .479

**
 .477

**
 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .149 .005 .020 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.7 Pearson Correlation .105 .081 .424
**
 .215

*
 .416

**
 .578

**
 1 .521

**
 .480

**
 .449

**
 .681

**
 

Sig. (2-tailed) .331 .458 .000 .046 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.8 Pearson Correlation .080 .161 .189 .188 .534
**
 .520

**
 .521

**
 1 .678

**
 .541

**
 .696

**
 

Sig. (2-tailed) .462 .137 .079 .081 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.9 Pearson Correlation .306
**
 .161 .335

**
 .237

*
 .360

**
 .479

**
 .480

**
 .678

**
 1 .501

**
 .703

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .137 .002 .027 .001 .000 .000 .000  .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X1.10 Pearson Correlation .148 .215
*
 .226

*
 .221

*
 .466

**
 .477

**
 .449

**
 .541

**
 .501

**
 1 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .170 .046 .035 .039 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

TOTAL_

X1 

Pearson Correlation .565
**
 .513

**
 .642

**
 .626

**
 .720

**
 .717

**
 .681

**
 .696

**
 .703

**
 .676

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
TOTAL

_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .520
**
 .371

**
 .285

**
 .298

**
 .254

*
 .436

**
 .235

*
 .237

*
 .190 .577

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .008 .005 .018 .000 .029 .027 .077 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.2 Pearson Correlation .520
**
 1 .595

**
 .433

**
 .248

*
 .248

*
 .367

**
 .480

**
 .367

**
 .353

**
 .704

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .021 .021 .000 .000 .000 .001 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.3 Pearson Correlation .371
**
 .595

**
 1 .640

**
 .420

**
 .295

**
 .385

**
 .301

**
 .384

**
 .457

**
 .738

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .006 .000 .005 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.4 Pearson Correlation .285
**
 .433

**
 .640

**
 1 .489

**
 .238

*
 .472

**
 .236

*
 .461

**
 .405

**
 .720

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000  .000 .026 .000 .028 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.5 Pearson Correlation .298
**
 .248

*
 .420

**
 .489

**
 1 .524

**
 .498

**
 .146 .315

**
 .231

*
 .631

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .021 .000 .000  .000 .000 .178 .003 .032 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.6 Pearson Correlation .254
*
 .248

*
 .295

**
 .238

*
 .524

**
 1 .466

**
 .179 .187 .313

**
 .558

**
 

Sig. (2-tailed) .018 .021 .006 .026 .000  .000 .097 .083 .003 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.7 Pearson Correlation .436
**
 .367

**
 .385

**
 .472

**
 .498

**
 .466

**
 1 .178 .274

*
 .343

**
 .692

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .099 .010 .001 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.8 Pearson Correlation .235
*
 .480

**
 .301

**
 .236

*
 .146 .179 .178 1 .527

**
 .479

**
 .589

**
 

Sig. (2-tailed) .029 .000 .005 .028 .178 .097 .099  .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.9 Pearson Correlation .237
*
 .367

**
 .384

**
 .461

**
 .315

**
 .187 .274

*
 .527

**
 1 .497

**
 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .027 .000 .000 .000 .003 .083 .010 .000  .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

X2.10 Pearson Correlation .190 .353
**
 .457

**
 .405

**
 .231

*
 .313

**
 .343

**
 .479

**
 .497

**
 1 .655

**
 

Sig. (2-tailed) .077 .001 .000 .000 .032 .003 .001 .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

TOTAL_

X2 

Pearson Correlation .577
**
 .704

**
 .738

**
 .720

**
 .631

**
 .558

**
 .692

**
 .589

**
 .650

**
 .655

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 



Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
TOTAL_

Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .461
**
 .271

*
 .216

*
 .120 .271

*
 .265

*
 .340

**
 .467

**
 .375

**
 .613

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .011 .044 .270 .011 .013 .001 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.2 Pearson Correlation .461
**
 1 .323

**
 .233

*
 .250

*
 .300

**
 .219

*
 .375

**
 .346

**
 .410

**
 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .030 .020 .005 .041 .000 .001 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.3 Pearson Correlation .271
*
 .323

**
 1 .373

**
 .374

**
 .137 .232

*
 .432

**
 .433

**
 .386

**
 .619

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .002  .000 .000 .205 .031 .000 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.4 Pearson Correlation .216
*
 .233

*
 .373

**
 1 .507

**
 .337

**
 .389

**
 .339

**
 .289

**
 .417

**
 .623

**
 

Sig. (2-tailed) .044 .030 .000  .000 .001 .000 .001 .007 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.5 Pearson Correlation .120 .250
*
 .374

**
 .507

**
 1 .341

**
 .352

**
 .214

*
 .436

**
 .415

**
 .607

**
 

Sig. (2-tailed) .270 .020 .000 .000  .001 .001 .047 .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.6 Pearson Correlation .271
*
 .300

**
 .137 .337

**
 .341

**
 1 .329

**
 .411

**
 .407

**
 .352

**
 .593

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .005 .205 .001 .001  .002 .000 .000 .001 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.7 Pearson Correlation .265
*
 .219

*
 .232

*
 .389

**
 .352

**
 .329

**
 1 .359

**
 .317

**
 .299

**
 .580

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .041 .031 .000 .001 .002  .001 .003 .005 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.8 Pearson Correlation .340
**
 .375

**
 .432

**
 .339

**
 .214

*
 .411

**
 .359

**
 1 .462

**
 .486

**
 .690

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .001 .047 .000 .001  .000 .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.9 Pearson Correlation .467
**
 .346

**
 .433

**
 .289

**
 .436

**
 .407

**
 .317

**
 .462

**
 1 .560

**
 .730

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .007 .000 .000 .003 .000  .000 .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

Y.10 Pearson Correlation .375
**
 .410

**
 .386

**
 .417

**
 .415

**
 .352

**
 .299

**
 .486

**
 .560

**
 1 .725

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .005 .000 .000  .000 

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

TOTAL

_Y 

Pearson Correlation .613
**
 .636

**
 .619

**
 .623

**
 .607

**
 .593

**
 .580

**
 .690

**
 .730

**
 .725

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 624,460 2 312,230 103,785 ,000
b
 

Residual 252,709 84 3,008   

Total 877,169 86    

a. Dependent Variabel: Minat 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Muzakki, Literasi Zakat 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,844
a
 ,712 ,705 1,734 2,157 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Muzakki, Literasi Zakat 

b. Dependent Variabel: Minat 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.838 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.853 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.847 10 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,01341732 

Most Extreme Differences Absolute ,057 

Positive ,057 

Negative -,050 

Test Statistic ,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 37,95 48,90 43,28 2,695 87 

Std. Predicted Value -1,976 2,088 ,000 1,000 87 

Standard Error of Predicted 

Value 
,186 ,684 ,309 ,090 87 

Adjusted Predicted Value 37,86 48,66 43,27 2,697 87 

Residual -4,984 3,762 ,000 1,714 87 

Std. Residual -2,874 2,169 ,000 ,988 87 

Stud. Residual -2,894 2,232 ,003 1,007 87 

Deleted Residual -5,056 3,983 ,010 1,780 87 

Stud. Deleted Residual -3,032 2,287 ,001 1,020 87 

Mahal. Distance ,004 12,379 1,977 1,892 87 

Cook's Distance ,000 ,250 ,013 ,031 87 

Centered Leverage Value ,000 ,144 ,023 ,022 87 

a. Dependent Variabel: Minat 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Minat 43,28 3,194 87 

Literasi Zakat 46,21 3,650 87 

Kepercayaan Muzakki 43,82 3,721 87 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5,995 2,609  2,298 ,024   

Literasi Zakat ,389 ,061 ,444 6,340 ,000 ,699 1,432 

Kepercayaan 

Muzakki 
,441 ,060 ,514 7,332 ,000 ,699 1,432 

a. Dependent Variabel: Minat 



Lampiran 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabels Entered/Removed
a
 

Model 
Variabels 

Entered 

Variabels 

Removed 
Method 

1 Kepercayaan 

Muzakki, 

Literasi Zakat
b
 

. Enter 

a. Dependent Variabel: Minat 

b. All requested variabels entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,844
a
 ,712 ,705 1,734 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Muzakki, Literasi Zakat 

b. Dependent Variabel: Minat 
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